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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH 

IMPLEMENTASI PSAK 73 ATAS SEWA PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2017-2022 

 

OLEH : 

DEVI SALAMAH  

NIM : 12070321779 

 

PSAK 73 merupakan standar akuntansi terbaru terkait akuntansi sewa yang 

diadopsi dari IFRS 16. Pemberlakuan PSAK 73 mulai efektif pada tahun 2020. 

Klasifikasi sewa pembiayaan merupakan jenis sewa yang diperbolehkan dalam 

PSAK 73 dimana pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset hak 

guna menjadi lebih detail dalam laporan posisi keuangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak implementasi PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja 

keuangan yang dilihat dengan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor transportasi dan logistik sebagai populasi penelitian. Metode 

pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan perusahaan yang 

memenuhi kriteria sampel sebanyak 15 perusahaan. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio dan analisis statistik dengan 

menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas 

dan rasio profitabilitas tidak adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah implementasi PSAK 73 atas sewa pada perusahaan sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022. 

 

Kata kunci : PSAK 73, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE BEFORE AND AFTER 

IMPLEMENTATION OF PSAK 73 ON LEASES IN TRANSPORTATION 

AND LOGISTICS SECTOR COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIAN STOCK EXCHANGE 2017-2022 

 

BY : 

 

DEVI SALAMAH  

NIM : 12070321779 

 

PSAK 73 is the latest accounting standard related to lease accounting 

adopted from IFRS 16. The implementation of PSAK 73 will become effective in 

2020. The classification of finance leases is a type of lease that is permitted in PSAK 

73 where the recognition, measurement, presentation and disclosure of right-of-use 

assets becomes more detailed in financial position report. This research aims to 

analyze the impact of implementing PSAK 73 on rent on financial performance as 

seen by financial ratios. This research uses transportation and logistics sector 

companies as the research population. The sample selection method used a 

purposive sampling method and the companies that met the sample criteria were 

15 companies. The analytical method used in this research is ratio analysis and 

statistical analysis using SPSS 23. The results of this research show that there is no 

significant difference in solvency ratios and profitability ratios between before and 

after the implementation of PSAK 73 on rents in listed transportation and logistics 

sector companies. on the Indonesian Stock Exchange in 2017-2022. 

 

Keywords : PSAK 73, Solvency Ratio, Profitability Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Indonesia merupakan satu di antara beberapa negara pembangunan yang 

mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi yang stabil. Pertumbuhan ekonomi ini 

diperkuat oleh peningkatan dan penambahan sektor-sektor seperti jasa, manufaktur, 

dan keuangan yang menghadapi rivalitas yang kuat dan ketat untuk memberikan 

layanan yang maksimal bagi konsumen. Maka dari itu, perusahaan perlu memiliki 

aset tetap (fixed assets) demi menjaga kelangsungan kegiatan operasional mereka 

dan mendapatkan perhatian dari konsumen (Mashuri & Sari, 2021). Aset tetap 

digunakan untuk menunjang kegiatan usaha dan digunakan dalam waktu yang lebih 

dari setahun, dengan kata lain selama masa operasional usaha untuk memberikan 

dampak pada peningkatan profitabilitas usaha (Fahriani & Safi’i, 2023). 

Dalam upaya meningkatkan aset yang dimiliki perusahaan memiliki dua 

alternatif yang harus di pilih yaitu melakukan pembelian atau menyewa aset 

tersebut. Apabila perusahaan ingin tidak lagi melakukan pembelian atas aset 

tersebut, maka instansi harus meninjau atas kesiapan dana yang memadai atau 

hanya memiliki anggaran yang terbatas. Sewa adalah salah satu cara untuk 

meminimalkan risiko terkait dengan pembiayaan dan melindungi modal perusahaan 

(Savika, 2023). 

Leasing (sewa guna usaha) ialah sebuah bentuk pendanaan yang terbagi atas 

dua jenis, yaitu sewa pembiayaan (finance lease) dan sewa operasi (operating 

lease). Dalam kedua tipe ini, aset yang disewakan akan dimanfaatkan oleh pihak 
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penyewa (leese) selama periode yang telah disepakati. Selama masa perjanjian 

tersebut, perusahaan pembiayaan tetap memiliki kepemilikan atas aset yang 

disewakan (Hellen & Valencia, 2023). 

Seiring maraknya penggunaan alternatif sewa untuk usaha yang diiringi 

dengan perkembangan ekonomi maka diperlukan adanya standar yang dapat 

digunakan untuk Menyusun, menyajikan dan mengungkapkan atas aset tersebut di 

dalam laporan keuangan. 

Sejak tanggal 1 Januari 2012, Indonesia resmi menganut standar akuntansi 

IFRS secara efektif, dimana Sebagian besar IFRS telah diadopsi oleh pernyataan 

standar akuntansi keuangan (PSAK) hingga saat ini (Ahalik, 2019). Pengadopsian 

IFRS kedalam PSAK dilakukan dengan harapan agar pelaporan keuangan di 

Indonesia sesuai dengan kualitas dan standar internasional yang berlaku sehingga 

perusahaan di Indonesia dapat disandingkan dengan perusahaan global (Bharata et 

al., 2020). 

PSAK No. 30 ialah standar akuntansi yang mengatur atas transaksi sewa di 

di Indonesia sebelumnya. Di dalamnya mengharuskan pihak penyewa maupun 

pesewa untuk mengelompokkan transaksi sewanya kedalam sewa pembiayaan dan 

sewa operasi kemudian mencatatnya secara terpisah. PSAK No.30 ini dianggap 

tidak dapat memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan di karenakan sering 

kali tidak mampu menyampaikan cerminan informasi yang persis dan akurat atas 

transaksi sewa. Kemudian juga tidak mengharuskan pihak lessee untuk mencatat 

aset dan hutang yang timbul pada aktivitas sewa operasi. Lalu pada tanggal 1 
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Januari 2020 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengganti PSAK No.30 dengan 

PSAK No.73 yang diadopsi dari IFRS 16 (Safitri et al., 2019). 

Dalam PSAK 73 mengharuskan penyewa mengakui yang namanya aset 

hak-pakai (Right-Of-Use Assets) dan hutang sewa yang diperoleh pada neraca 

penyewa tersebut. Namun, ada dua pembeda dalam akuntansi aset dan hutang sewa, 

ialah sewa yang memiliki nilai dengan jangka waktu yang pendek dan sewa yang 

nilai asetnya itu rendah (Hellen & Valencia, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Fauzi & Yustiani (2021) 

menunjukkan bahwa perusahaan jasa adalah perusahaan yang berdampak paling 

besar akibat implementasi PSAK 73. Sektor transportasi & logistik sendiri 

merupakan salah satu dari perusahaan jasa yang menempati peringkat ketiga yang 

terkena dampak penerapan PSAK 73 dari beberapa sektor lain yang terkena 

dampaknya. Persentase perusahaan dalam sektor ini yang terkena dampak berada 

dalam kisaran 38% hingga 78%. Perusahaan-perusahaan yang terpengaruh oleh 

PSAK 73 adalah mereka yang memiliki sejumlah transaksi sewa memakai nilai 

kontrak yang berbeda. Besarnya kontrak sewa terkait aset tetap cukup besar dan 

berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (da Silva & Batelho, 

2022). Kinerja keuangan digunakan sebagai ukuran dampak yang diakibatkan oleh 

penerapan PSAK 73. 

Adapun fenomena dalam penelitian ini terkait implementasi PSAK 73 yaitu 

terjadi pada PT. Garuda Indonesia Tbk.(GIAA). Dampak yang di timbulkan berupa 

peningkatan aset dan liabilitas perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini :  
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Tabel 1.1 

Total Aset dan Total Utang ($) 

PT. Garuda Indonesia Tbk. Tahun 2017-2022 

Tahun Total Aset Total Utang Keterangan  

2017 3.763.292.093 2.825.822.893 

Ketika 

menggunakan 

PSAK 30 

2018 4.167.616.300 3.437.474.497 

2019 4.455.675.774 3.873.097.505 

2020 10.789.980.407 12.733.004.654 

Ketika 

menggunakan 

PSAK 73 

2021 7.192.745.360 13.302.805.075 

2022 6.235.010.979 7.770.110.129 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan aset dan 

liabilitas yang cukup signifikan dari tahun 2020-2022, dimana tahun 2020 

merupakan awal diterapkannya PSAK 73. Dalam hal ini manajemen perusahaan 

melaporkan bahwa adanya peningkatan utang sebesar 229 persen dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. Di sampaikan oleh direktur keuangan dan manajemen 

risiko perusahaan Garuda bahwa penyebab utama adanya laporan peningkatan 

utang ini adalah perubahan PSAK dari PSAK 30 menjadi PSAK 73. Perusahaan 

mencatat peningkatan signifikan pada beban penyusutan dan beban keuangan 

sebesar 738% dan 298% . Total utang Garuda pada tahun pada tahun 2020 

meningkat menjadi $12,73 miliar dari posisi pada tahun sebelumnya (2019) yang 

mencapai $3.8 miliar. Oleh karena itu, terdapat perbedaan sebesar $8,85 miliar 

jumlah liabilitas antara posisi keuangan pada periode 31 Desember 2019 dan 2020. 
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Implementasi PSAK 73 juga mengakibatkan peningkatan nilai aset Garuda sebesar 

142% dari yang sebelumnya total aset Garuda per 31 desember 2019 sebesar $4,45 

miliar meningkat menjadi $10,78 miliar di tahun 2020. (Market bisnis.com, 2021) 

Fenomena berikutnya terkait dampak implementasi PSAK 73 yaitu terjadi 

atas PT. AirAsia Indonesia Tbk. (CMPP). Dibawah ini dapat dilihat tabel aset dan 

liabilitas perusaaan yang dari tahun 2017-2022 

Tabel 1.2 

Total Aset dan Total Utang (Rp) 

PT. AirAsia Indonesia Tbk. Tahun 2017-2022 

Tahun Total Aset Total Utang Keterangan 

2017 3.091.133.957.757 2.825.822.893 

Ketika  

Menggunakan 

 PSAK 30 

2018 2.845.045.212.353 3.437.474.497 

2019 2.613.070.074.932 3.873.097.505 

2020 6.080.516.085.752 12.733.004.654 

Ketika 

menggunakan  

PSAK 73 

2021 5.136.948.816.783 13.302.805.075 

2022 5.356.962.889.162 7.770.110.129 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan aset dan 

liabilitas perusahaan yang cukup signifikan dari tahun 2020-2022 dimana tahun 

2020 merupakan awal diberlakukannya PSAK 73. Hal yang ini juga dituturkan oleh 

pihak perusahaan bahwa atas dasar pencatatan laporan keuangan tahun 2020 

perusahaan mengalami pembengkakan total liabilitas yaitu sebesar 273% jika 

dibandingkan tahun 2019 yakni sebelum adanya penerapan PSAK 73. Jumlah 
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liabilitas jangka panjang telah meningkat secara signifikan dari yang hanya Rp 

424,4 miliar tahun 2019 menjadi Rp4,03 triliun di tahun 2020. Sementara itu, total 

kewajiban jangka pendek telah meningkat menjadi Rp4,95 triliun tahun 2020 dari 

Rp1,98 triliun di tahun 2019. Kenaikan tersebut disebabkan oleh perubahan yang 

diberlakukan PSAK 73, yang mengharuskan aset sewa di masukkan kedalam 

kategori liabilitas, menghasilkan penambahan dalam bentuk liabilitas sewa, baik 

dalam kategori jangka Panjang maupun jangka pendek. Sementara itu, total ekuitas 

perusahaan mengalami defisit sebesar Rp.2,91 triliun dibandingkan ekuitas positif 

tahun 2019 sebesar Rp202,112 miliar. Di lain sisi, jumlah keseluruhan aset 

perusahaan juga mengalami kenaikan yang signifikan, mencapai Rp6,08 triliun di 

bandingkan pada tahun 2019 sejumlah Rp2,61 triliun. Terjadinya hal tersebut 

disebabkan adanya penambahan aset hak guna pada aset tidak lancar. Sedangkan, 

aset lancar perusahaan menurun menjadi Rp172,66 miliar dari toal sebelumnya 

Rp945,9 miliar pada tahun 2019 (Market bisnis.com,2021). 

Implementasi PSAK 73 telah menimbulkan sejumlah perubahan yang 

signifikan atas laporan keuangan, termasuk pencatatan aset dan liabilitas 

perusahaan. Laporan keuangan adalah hasil dari proses pencatatan dan 

pengikhtisaran transaksi bisnis yang digunakan sebagai alat komunikasi dan 

pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan (Sukri et al., 2020). 

Laporan  keuangan  perusahan  merupakan  cerminan  baik  atau  buruknya  kondisi 

perusahaan  pada  satu  periode (Rizki Maulida et al., 2023) . Untuk mengevaluasi 

pengaruh PSAK 73 atas laporan keuangan dan kinerja keuangan instansi, 

diperlukan perbandingan antara pengukuran setelah penerapan PSAK 73 dan 
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pengukuran sebelumnya. Menurut James C.Van Horne dan John M. Wachowicz, 

Ketika hendak menilai status finansial dan performa suatu instansi , rasio bisa 

digunakan untuk menganalogikan angka-angka yang terkandung didalam item-item 

keuangan. Analisis rasio mencakup metode kalkulasi dan penjelasan rasio 

keuangan guna mengevaluasi kinerja keuangan suatu instansi (Irham Fahmi, 2017). 

Laporan neraca dan laporan laba rugi merupakan informasi dasar untuk melakukan 

analisis rasio.  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwasanya rasio 

keuangan dan kinerja perusahan memiliki keterkaitan yang erat satu sama lain 

(Irham Fahmi, 2017). Ada banyak rasio keuangan dan masing-masing memiliki 

kegunaannya masing-masing. Didalam penelitian ini menggunakan 2 rasio 

keuangan sebagai indikator pengukuran kinerja akibat implementasi PSAK 73 

diantaranya yaitu rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Pertama, yaitu rasio solvabilitas merupakan indikator pengukuran yang 

dipergunakan untuk memperkirakan sejauh mana instansi didanai liabilitas 

(Kasmir, 2021). Penerapan PSAK 73 mengharuskan perusahaan untuk mengakui 

aset dan liabilitas terkait transaksi sewa dalam laporan posisi keuangan. Dengan 

demikian, rasio solvabilitas (DAR dan DER) perusahaan meningkat karena adanya 

penambahan nilai aset dan liabilitas. Hal ini berarti bahwa perusahaan memiliki 

lebih banyak kewajiban yang harus dipenuhi, sehingga kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban kepada pihak lain berkurang (Aldemadra Nomorissa, 

2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh safitri, et al (2019) ditemukan 

bahwa penerapan PSAK 73 menghasilkan peningkatan rasio solvabilitas, yang 
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berarti semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang 

saham dan semakin buruk kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

Hasil ini berbanding terbalik dengan pengkajian yang di lakukan Susanti et al., 

(2021) yang berjudul the Impact Of IFRS 16 (PSAK 73) Implementation On Key 

Financial Ratios : An Evidence From Indonesia yang menunjukkkan bahwa rasio 

solvabilitas yang diukur dengan aset mengalami penurunan setelah PSAK 73 di 

terapkan. 

Kedua rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada 

tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Arisandy & Eka Putri, 2022). 

Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan 

efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh asset perusahaan 

(Nurlita, 2020). Penerapan PSAK 73 juga memiliki efek pada rasio profitabilitas. 

Hal ini disebabkan oleh penurunan nilai ekuitas setelah penerapan PSAK 73 akibat 

kapitalisasi, yang diikuti dengan peningkatan laba bersih. Peningkatan laba bersih 

terjadi karena, pada saat perubahan sewa operasi ke sewa pembiayaan, beban sewa 

operasi tidak dicatat pada laporan laba rugi, namun akan diakui beban penyusutan 

atas aset hak-guna dan beban bunga atas liabilitas sewa (Aldemadra Nomorissa, 

2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh da Silva & Batelho, (2022)  

mengenai Impact of Accounting for Leasing After The Adoption of IFRS 16/CPC 06 

(R2) On The Financial Statements of Brazilian Airlines membuktikan bahwasanya 

penggunaan Return on Asset dan Return on Equity dalam mengukur profitabilitas 

mengalami perubahan signifikan akibat implementasi IFRS 16. Penelitian ini 
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searah dengan studi yang dikerjakan oleh Veverková, (2019) tentang IFRS 16 and 

Its Impact on Aviation Industry yang menyebutkan bahwasanya IFRS 16 

menyebabkan perubahan rasio profitabilitas yang signifikan menggunakan ROA 

dan ROE sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dalam hal ini penulis 

hendak melakukan suatu penelitian ulang, Adapun judul dalam penelititan ini yaitu 

“Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK 73 

atas Sewa pada Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik yang terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022”  

1.2 Rumusan masalah  

Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan Sektor 

Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 73? 

1.3 Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan pada Perusahaan Sektor 

Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 73 

1.4 Manfaat penelitian  

Atas dasar uraian tujuan penelitian yang sudah di paparkan di atas, oleh 

sebab itu  penulis harapkan penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk banyak pihak, 

diantaranya: 

1. Manfaat teoritis  
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Berdasarkan teori, studi ini diharapkan bermanfaat dalam 

menyampaikan informasi terkait bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan 

setelah penerapan PSAK 73. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk ilmu pengetahuan, penulis berharap studi ini berguna bagi para 

pelajar ataupun mahasiswa. Bagi pelajar di harapkan dapat menjadi 

bahan referensi tambahan dalam proses belajar. Dan untuk teman-teman 

mahasiswa diharapkan bisa bermanfaat untuk acuan bagi peneliti 

selanjutnya terkait implementasi PSAK 73. 

b. Bagi perusahaan, studi ini penulis harapkan mampu menyampaikan 

informasi yang konkret terkait bagaimana performa keuangan 

perusahaan sebelum dan setelah implementasi PSAK 73. 

c. Bagi investor, di harapkan mampu menyampaikan informasi guna untuk 

bahan evaluasi untuk membuat keputusan investasi. 

d. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas basis 

pengetahuan mengenai analisis kinerja keuangan sebelum dan setedah 

implementasi PSAK 73 pada instansi yang diteliti. 

1.5 Sistematika penulisan  

Agar mendapatkan gambaran yang luas mengenai apa-apa saja yang 

ditelaah dalam penelitian ini, telah disusun suatu sistem penulisan. Di bawah ini 

penulis uraikan sistematika penyusunan karya tulis pada penelitian ini, diantaranya:  

BAB I  PENDAHULUAN  
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Bab ini memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kepentingan penelitian, dan sistem penulisan 

penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menyajikan konsep dan teori yang digunakan dalam proses 

penelitian, pengertian-pengertian terkait penelitian, penelitian 

sebelumnya, pemaparan hipotesis beserta kerangka konseptual 

penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan mengenai desain penelitian yang diterapkan 

dalam studi, mencakup aspek populasi, sampel, unit analisis, sumber 

data, variable penelitian, cara pengumpulan data, model analisis dan 

teknik dasar analissi data. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bagian Bab ini berisi penjelasan capaian dari penelitan yang telah di 

lakukan penulis berkaitan dengan variabel penelitian serta 

pemaparan hasil uji hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir dari uraian mengenai penelitian ini adalah bab ini, 

yang mencakup rangkuman dari temuan penelitian, Batasan-batasan 

penelitian, dan rekomendasi yang di berikan oleh penulis kepada 

pembaca. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Landasan teori  

2.1.1 Teori Keagenan  

Teori agen merupakan teori yang dikemukakan oleh Jansen & Meckling (1976) di 

dalam teori agensi menguraikan hubungan kerja antara agen dan prinsipal. Dalam 

hubungan keagenan, satu atau lebih orang (prinsipal) menunjuk orang lain (agen) 

untuk melakukan tugas tertentu atas nama prinsipal, termasuk mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan tertentu kepada agen. Sebagai penyedia dana, 

Prinsipal menginginkan agar manajemen dapat selalu berkinerja secara optimal di 

setiap  periode sehingga  akan menghasilkan laba yang besar, namun situasi dan  

kondisi  eksternal  dan  internal  perusahaan  yang  tidak  dapat  diprediksi  

sebelumnya memungkinkan   manajemen   tidak   dapat   mencapai   target   laba   

yang   dibebankan   kepada perusahaan.  Pada  sisi  lain,  manajemen  menginginkan  

agar  prinsipal  dapat  selalu  melihat kinerja  perusahaan  dalam  kondisi  yang  

baik.  Kondisi  inilah  yang  mendorong  manajemen untuk melakukan tindak 

kecurangan dengan merevisi laba, yang menjadi salah satu indikator pengukur  

kinerja  keuangan  perusahaan (Meidaryanti & Miftah, 2023). Sebagai pengelola 

perusahaan, agen harus memberikan informasi kepada klien tentang status 

perusahaan dalam bentuk laporan keuangan dan pengungkapan informasi akuntansi 

lainnya. Karena principal berada sebagai asimetri informasi karena agent lebih 

mengetahui kinerja dan aktivitas perusahaan dibandingkan principal (Novius et al., 

2019) .Namun, ada perbedaan penting yang dapat menyebabkan agen 
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memanipulasi kinerja laporan untuk keuntungannya sendiri, yang mengakibatkan 

praktik pelaporan keuangan yang tidak jujur (Susanti et al., 2021). 

Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Rasio keuangan memegang peranan penting, tidak hanya untuk 

membandingkan kinerja dan hasil yang dicapai perusahaan, namun juga sebagai 

indikator penilaian aktivitas perusahaan. Rasio keuangan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja masa lalu dan menentukan posisi keuangan yang 

mencerminkan kenyataan dan potensi  kinerja yang bermanfaat (Irham Fahmi, 

2017). 

Hubungan antara teori agen dan kinerja keuangan (rasio keuangan) adalah  

teori agen dapat menjelaskan mengapa terdapat perbedaan antara kinerja aktual dan 

kinerja yang diharapkan. Dalam hubungan keagenan, principal menyewa agen 

untuk mengelola perusahaan dan menghasilkan pendapatan dari dana yang 

diinvestasikan.  Agen yang merupakan direktur suatu perusahaan harus memastikan 

bahwa pelanggannya diberikan informasi  tentang status perusahaan dalam bentuk 

laporan keuangan dan pengungkapan  akuntansi lainnya. Kepentingan yang berbeda 

ini dapat menyebabkan lembaga-lembaga memanipulasi kinerja pelaporan demi 

keuntungan mereka sendiri, sehingga mengakibatkan kurangnya integritas dalam  

pelaporan keuangan. Oleh karena itu, rasio keuangan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan dan membandingkan pencapaian 

serta hasil yang dicapai perusahaan. 
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2.1.2 Teori stakeholder (Stakeholder theory) 

Teori stakeholder (pemangku kepentingan) yang pertama kali 

mengemukakan ialah Freeman pada tahun 1984 dan teori ini memaparkan 

hubungan antara perusahaaan dan para stakeholdernya. Teori stakeholder 

mengatakan bahwa perusahaan  bukanlah  entitas  yang  hanya beroperasi   untuk   

kepentingan   sendiri namun  harus  memberikan  manfaat  bagi stakeholdernya. 

Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan  sangat dipengaruhi oleh dukungan 

yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut (Suryadi & Lestari, 

2018).   

Arah dari teori ini ialah demi membantu manajemen instansi menaikkan 

nilai penciptaan dari kegiatan yang dijalankan dan mengurangi potensi dampak 

negatif terhadap pemangku kepentingan. Stakeholder pada dasarnya memiliki 

kemampuan untuk mengontrol atau memiliki pengaruh dalam penggunaan sumber-

sumber ekonomi perusahaan. Dengan demikian, kekuatan yang di miliki oleh para 

stakeholder bisa berbentuk kapabilitas untuk mengatur penggunaan sumber daya 

yang terbatas, seperti ekuitas dan pekerja, serta mendapatkan jalan ke media yang 

memiliki pengaruh (Ulandari, 2023). 

Kesimpulan teori stakeholder yaitu untuk menyampaikan panduan kepada 

manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan nilai yang di hasilkan melalui 

aktivitas perusahaan dan mengurangi potensi kerugian yang mungkin memengaruhi 

stakeholder. Stakeholder dapat melihat kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

informasi atau laporan yang di sampaikan oleh manajemen. Jika dihubungkan 

antara teori stakeholder dan kinerja keuangan dapat di jelaskan bahwa perusahaan 
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yang mampu membangun hubungan baik dengan para stakeholdernya, akan  

mendapatkan dukungan dari para stakeholdernta. Dengan dukungan ini dapat 

berupa modal, tenaga kerja, dan lain-lain. Dengan dukungan dari para 

stakeholdernya, perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 

2.1.3 Teori sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) memaparkan dengan cara apa laporan 

keuangan dapat mengirimkan pesan positif, seperti pencapaian sukses, atau pesan 

negatif, seperti kegagalan, kepada pihak manajemen yang bertindak sebagai agen 

kepada pengguna laporan keuangan. Teori sinyal juga mewajibkan perusahaan 

untuk secara sukarela memberikan mengenai kondisinya kepada pasar modal, 

sehingga para investor yang ingin mengalokasikan investasi mereka dapat 

merespon dengan memberikan sinyal melalui pengungkapan informasi akuntansi. 

Dengan memberikan informasi akuntansi, tujuannya adalah untuk mengurangi 

potens perbedaan informasi antara manajemen dan investor (Cahyani, 2023). 

Teori sinyal menguraikan bagaimana perusahaan seharusnya memberikan 

tanda atau pesan kepada yang menggunakan laporan keuangan. Tanda ini 

menggambarkan menjelaskan tentang apa yang dilakukan manajemen demi 

memenuhi harapan sang pemilik perusahaan. Sinyal yang dimaksud  dapat 

berbentuk promosi atau informasi lainnya yang menunjukkan keunggulan 

perusahaan jika dibandingkan dengan pesaing-pesaingnya (Gaffar et al., 2022).  

Teori sinyal menjelaskan bahwa manajer menggunakan tanda ini untuk 

mengatasi ketidakseimbangan informasi. Melalui pelaporan keuangan, manajer 

memberikan informasi bahwa mereka mempraktikkan prinsip akuntansi 
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konservatif untuk menciptakan laporan keuntungan yang berkualitas. Prinsip ini 

membantu instansi menghindari praktik kecurangan terhadap keuntungan dan 

membantu pemakai laporan keuangan menampilkan laporan profit dan aset yang 

lebih andal.  

2.2 Kinerja keuangan  

2.2.1 Pengertian kinerja keuangan 

Dalam menilai apakah suatu perushaan telah memperoleh hasil yang 

memuaskan, terdapat dua aspek yang menjadi panduan utama. Kinerja keuangan 

mencakup evaluasi laporan keuangan yang dimiliki  perusahaan, yang mencakup 

informasi yang termuat didalam balance sheet, income statement, statement of 

changes in equity, , cash flow statement dan informasi lainnya yang tertera pada 

laporan keuangan tersebut (Dhyanalisma, 2020). 

Kinerja keuangan merupakan evaluasi yang dibuat untuk mengevaluasi 

sejauh mana suatu instansi sudah menerapkan praktik keuangan yang tepat dan 

sesuai prosedur (Kasmir, 2021). Sedangkan menurut Hutabarat (2020) kinerja 

keuangan merujuk pada analisis yang dibuat untuk mengevaluasi bagaimana suatu 

instansi sudah dengan baik mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

pengelolaan keuangan perusahaannya. 

Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses analitis yang dipakai 

guna mengevaluasi bagaimana suatu instansi menjalankan prinsip-prinsip dan 

peraturan dengan tepat, seperti penyusunan laporan keuangan yang selaras dengan 

standar dan pedoman SAK (Standar Akuntansi Keuangan) dan GAAP (Prinsip 
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Akuntansi yang berlaku umum), bersama dengan regulasi lainnya (Irham Fahmi, 

2017). 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwasanya kinerja keuangan 

ialah evaluasi keadaaan keuangan suatu instansi berdasarkan informasi yang 

terdokumentasikan pada laporan keuangan selama suatu periode tertentu. Hal ini 

memiliki peran penting sebagai dasar pengambilan ketentuan untuk berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan terkait. 

2.2.2 Pengukuran Kinerja Keuangan  

Menurut Sri Fadillah (2023) mengukur kinerja keuangan melibatkan 

pembuatan perbandingan antara standar yang ditetapkan dan kinerja keuangan yang 

sedang berlangsung dalam perusahaan. Setiap perusahaan melakukan evaluasi 

kinerja perusahaannya dengan alasan untuk menilai sejauh mana kemampuan 

manajemen perusahaan tersebut (Phajar Lestasi, et al 2022). 

Bagi perusahaan, pengukuran kinerja keuangan memiliki banyak manfaat, 

seperti sebagai indikator untuk menilai prestasi perusahaan dalam periode tertentu, 

sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan, sebagai dasar pengalokasian 

modal untuk mendukung produksi, sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan, untuk mengevaluasi kontribusi dari berbagai bagian 

dalam pengembangan bisnis, serta sebagai landasan dalam proses pengambilan 

Keputusan (Hutabarat, 2020). 

2.3 Rasio Keuangan  

Dalam mengevaluasi kondisi finansial dan kinerja perusahaan, seorang 

analis keuangan membutuhkan beberapa indikator. Salah satu indikator yang umum 
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dipakai yaitu rasio. Analisis laporan keuangan begitu berpatokan atas penjelasan 

yang disediakan pada laporan keuangan suatu instansi. Rasio keuangan 

mencerminkan kaitan diantara berbagai elemen laporan keuangan melalui 

penggunaan alat analisis yang disebut rasio, sehingga dapat menyampaikan 

gambaran untuk analis tentang kesehatan laporan keuangan. Analisis rasio 

keuangan bisa dipakai untuk mengenali, menilai, dan ringkasan hubungan yang 

penting dari data keuangan suatu instansi (Kasmir, 2021). 

Rasio keuangan merujuk pada penggunaan laporan keuangan sebagai 

instrumen evaluasi untuk mengukur posisi keuangan dan performa suatu instansi. 

Rasio keuangan yaitu data yang didapatkan dari perbandingan antara berbagai 

elemen dalam laporan keuangan yang saling berkaitan dan penting satu sama lain. 

(Heri, 2020). mengevaluasi rasio keuangan di awali dengan menganalisis informasi 

keuangan dasar termasuk balance sheet, income statement, statement of changes in 

equity, , cash flow statement (Irham Fahmi, 2017). 

Setiap rasio keuangan dirumuskan mempunyai arah tertentu yang hendak 

dihasilkan. Rasio keuangan bisa digunakan sebagai penilaian kinerja suatu instasi 

dari bermacam-macam perspektif bergantung pada kebutuhan pemakai laporan 

keuangan. Menurut Ellita, (2018), berikut adalah tujuan dan keuntungan dari 

analisis rasio keuangan : 

1. Menganalisis rasio keuangan berguna dalam menilai kemampuan dan perolahan 

suatu instansi. 

2. Pihak manajemen memanfaatkan analisis rasio keuangan sebagai pedoman 

perancangan. 
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3. Kegunaan analisis rasio keuangan di gunakan selaku alat evaluasi untuk 

meninjau posisi keuangan suatu instansi. 

4. Analisis rasio keuangan juga berguna untuk para pemberi pinjaman dalam hal 

mengestimasi kemungkinan risiko terkait dalam pelunasan bunga dan pokok 

hutang. 

5. Analisis rasio keuangan bisa dimanfaatkan untuk penilaian oleh pihak 

stakeholder organisasi. 

Menganalisis laporan keuangan suatu instansi untuk mengevaluasi kinerja 

keuangannya dapat dikerjakan dengan memakai rasio keuangan yang umum 

digunakan. Berikut adalah rasio keuangan yang dipergunakan pada proses 

penelitian ini : 

2.3.1 Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah ukuran yang dipakai untuk mengevaluasi 

kemungkinan keuntungan yang dapat dihasikan oleh suatu perusahaan (Kasmir : 

2021). Menurut Kasmir (2021) terdapat sejumlah jenis rasio profitabilitas, yang 

bisa dipakai yaitu : 

1) Return on Asset (ROA) 

Analisis Return On Asset (ROA) ialah sebuah ukuran yang menyajikan   

hasil pengembalian atas total aktiva dengan mengukur efektivitas perusahaandalam   

memanfaatkan seluruh sumberdayanya, ROA mampu menyajikan seberapa besar 

keuntungan bank berdasarkan pengelolaan aset yang dimiliki (Suryadi & Yusnelly, 

2024). Adapun rumus untuk mencari ROA dapat digunakan yaitu : 

 
ROA = 

Laba Bersih 

Total Aset 
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2) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) ialah sebuah matrik yang dipakai guna menilai 

keuntungan neto setelah pajak yang didapatkan melalui ekuitas suatu instansi. Rasio 

ini berguna untuk menunjukkan sejauh mana modal perusahaan dimanfaatkan 

secara efisien. Secara umum, industri memiliki rata-rata ROE sekitar 40% atau 

setara dengan 0,4 (Kasmir : 2021). Untuk menghitung ROE, rumus yang digunakan 

yaitu : 

 

 

2.3.2 Rasio Solvabilitas 

Kasmir (2021) Menyatakan bahwa rasio solvabilitas merupakan alat 

penilaian dipergunakan untuk memperkirakan sejauh mana aset suatu instansi 

didukung hutang. Seperti yang dijelaskan oleh Kasmir, ada beragam jenis rasio 

solvabilitas yang dipakai guna menganalisis laporan keuangan, di antaranya : 

1) Dept To Asset Ratio (Dept Ratio) 

Debt ratio adalah sebuah matrik yang dipergunakan sebagai indicator 

evaluasi bagaimana total liabilitas perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. 

Jika rasio ini tinggi, itu menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai tingkat 

pendanaan utang yang tinggi, sehingga dapat menyulitkan perusahaan dalam 

memperoleh pinjaman tambahan, karena terdapat risiko instansi tidak bisa melunasi 

pembayaran utangnya dengan aset yang di miliki perusahaan. Sedangkan, jika 

rasionya rendah, maka perusahaan mempunyai beban utang yang lebih kecil 

(Kasmir : 2021). Rumus untuk menghitung debt ratio antara lain : 

ROE = 
Laba bersih 

Modal 
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2) Debt To Equity Ratio 

Debt to equity ratio (DER) adalah indikator yang di pakai untuk 

mengevaluasi perbandingan antara liabilitas dan ekuitas suatu perusahaan. 

Indikator ini membantu menentukan seberapa besar ekuitas yang dijadikan jadiman 

utang. Jika semakin tinggi rasio ini maka kemungkinan kebangkrutan instansi pun 

akan semakin besar. Sedangkan, jika rasio ini rendah, maka semakin tinggi 

perlindungan bagi peminjam jika asetnya hilang atau devaluasi (Kasmir : 2021). 

Dibawah ini ialah rumus untuk menaksir debt to equity ratio : 

 

 

2.4 Sewa  

Menurut Martani et al (2015) sewa merupakan suatu perjanjian antara pihak 

yang menyewa (lessee) dan yang memberikan sewa (lessor) , dimana lessee 

memperoleh hak penggunaan aset yang dimiliki lessor lessor dalam jangka waktu 

yang sudah di sepakati, dimana untuk memperoleh hak tersebut, lessee harus 

membayar sejumlah uang (serangkaian pembayaran) kepada lessor.  

Menurut kieso et al (2017) jika di bandingkan antara membeli secara cash 

atau dengan pinjaman bank, sewa mempunyai sejumlah kelebihan, antara lain 

sebagai berikut :  

a) Pembiayaan 100% dengan peraturan suku bunga tetap 

b) Perlindungan terhadap keusangan  

c) Fleksibilitas 

Debt Ratio = 
Total Utang 

Total Aset 

Debt To Equity Ratio = 
Total utang 

Total ekuitas 



22 
 

 

d) Pembiayaan yang lebih rendah 

e) Insentif pajak  

f) Pembiayaan di luar neraca (laporan posisi keuangan) 

Pengakuan akuntansi untuk transaksi leasing disesuaikan dengan jenis sewa 

yang bersangkutan sebagai berikut: 

1. Leasing Keuangan (Financial Lease): selisih antara pendapatan dari 

penjualan dan nilai tercatat tidak serta merta di akui oleh penyewa sebagai 

pendapatan, melainkan harus ditunda dan dihitung secara berkala selama 

periode sewa. 

2. Leasing Operasional (Operating Lease): jika transaksi dilakukan atas fair 

valur, maka profit atau defisit wajib diakui, namun jikalau transaksi terjadi 

di bawah fair value, maka profit atau defisih harus secepatnya diakui, 

kecuali defisit tersebut dapat di kompensasi atas sewa periode akan datang 

di bawah nilai wajar daripada nilai pasar, dalam situasi ini, kerugian harus 

ditunda dan diakui secara bertahap selama masa manfaat aset. Jika nilai jual 

lebih tinggi daripada nilai wajar, perbedaan kelebihan tersebut akan 

ditangguhkan dan dihitung secara berkala selama periode penggunaan aset. 

2.5 Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan (PSAK) 30 

PSAK 30 terkait sewa pertama kali disetujui Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan tertanggal 29 November 2011. Dokumen ini merupakan revisi PSAK 30 

terkait sewa yang diterbitkan pada tanggal 27 Juni 2007. Ketentuan ini tidak 

mengharuskan penerapan pada elemen yang memiliki nilai yang tidak signifikan 

(Cahyani, 2023). 
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Berdasarkan PSAK 30 (amandemen tahun 2011) kontrak sewa di bagi 

dalam dua tipe, yaitu sewa operasi (Operating lease) dan sewa pembiayaan (finance 

lease). Perbedaan antara keduanya ialah sewa pembiayaan memindahkan sebagian 

besar risiko dan kegunaan yang melekat dalam kepenguasaan suatu aset, baik 

kepemilikan pada akhirnya dialihkan atau tidak. Sedangkan dalam sewa operasi, 

tidak terjadi pengalihan risiko dan manfaat (Martani et al, 2015). 

Menurut Martani et al, (2015) berdasarkan PSAK 30 tentang akuntansi 

sewa, perlakuan akuntansi terhadap aset sewa pembiayaan yang dibagi menjadi 

dipunyai untuk diperjualkan adalah sebagai berikut: 

1. Aset tersebut akan diakui sebagai aset yang ada untuk dijperjualkan jika 

nilai tercatatnya dapat diakui yang utama dari penjualan dan bukan dari 

pemanfaatan lebih lanjut.  

2. Nilai aset tersebut akan dihitung dengan menggunakan nilai terendah dari 

nilai buku dan nilai pasar sesudah dikurangkan biaya penjualan. 

3. Informasi mengenai aset tersebut akan disajikan pada laporan keuangan 

untuk mengevaluasi konsekuensi keuangan atas perubahan dalam 

pemakaian aset tersebut. 

2.6  Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 73 

Di tahun 2017, dewan standar akuntansi keuangan ikatan akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) meyetujui  PSAK 73 atas sewa dan berlaku efektif  dimulai dari 1 

januari 2020 membaharui PSAK 30 atas Sewa, beserta interpretasi Standar 

Akuntasi Keuangan (ISAK) yang terkait dengan sewa. Perubahan paling mendasar 

ketika PSAK 73 di berlakukan adalah Standar baru ini berlaku untuk semua jenis 
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kontrak, kecuali kontrak aset keuangan, karena kontrak tersebut di atur tersendiri 

dalam Instrumen keuangan PSAK 71. Kebaruan yang di tentukan dalam PSAK 73 

berkaitan dengan bagaimana entitas memastikan suatu kontrak tersebut apakah 

kontrak sewa atau bukan. Jika dalam PSAK 30, penyewa dapat mengklasifikasikan  

sewa menjadi sewa pembiayaaan atau sewa operasi, maka ketika akan menerbitkan 

PSAK 73, penyewa harus mencatat seluruh sewa dalam laporan keuangan, kecuali 

kontrak sewa jangka waktu pendek atau kontrak sewa yang bernilai rendah. (Faisal 

Arif et al : 2021) 

Dalam PSAK 30 atas Sewa ini, penyewa tidak mengakui aset dan liabilitas 

akibat adanya sewa operasi sehingga tidak memenuhi kebutuhan para pembaca 

laporan keuangan. Oleh sebab itu, DSAK IAI menerbitkan PSAK 73 yang mengatur 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas sewa khususnya bagi 

penyewa dengan hanya memperbolehkan mengklasifikasikan sewa sebagai sewa 

pembiayaan tetapi bagi pesewa tidak ada perubahan aturan apapun. Dalam PSAK 

73 disebutkan bahwa penyewa diharuskan mengakui aset hak-guna (right-of-use 

assets) dan liabilitas sewa. Tetapi terdapat dua pengecualian opsional dalam 

pengakuan aset dan liabilitas sewa, yaitu untuk sewa jangka-pendek (kurang dari 

12 bulan) dan sewa yang aset pendasarnya (underlying assets) bernilai rendah. 

Dalam PSAK 73 Pada awal masa sewa, pihak penyewa mengakui sewa 

pembiayaan sebagai aset hak-guna dan liabilitas sewa. Pengakuan ini dilakukan atas 

dasar nilai wajar aset yang disewa atau jika lebih rendah, atas dasar nilai sekarang 

(present value) dari pembayaran sewa guna minimum (minimum lease payments). 

Menurut PSAK 73 atas Sewa menjelaskan bahwa pada tanggal permulaan, penyewa 
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mengukur aset hak-guna pada biaya perolehan. Terdapat tiga poin penting untuk 

dapat mengukur nilai kini pembayaran sewa : 

1) Masa sewa yaitu periode sewa yang tidak dapat dibatalkan (non cancelable 

period) termasuk dalam opsi perpanjangan sewa atau pembatalan (jika 

cukup pasti).  

2) Pembayaran sewa adalah jumlah yang diperoleh dari pembayaran tetap, 

pembayaran variabel berdasarkan indeks atau suku bunga, perkiraan 

jaminan atas nilai residu, harga eksekusi opsi beli dan pinalti karena 

mengakhiri sewa (jika cukup pasti).  

3) Tingkat diskonto yaitu menggunakan suku bunga implisit apabila dapat 

ditentukan atau suku bunga pinjaman inkremental apabila tidak dapat 

ditentukan. 

Pada saat perusahaan menerapkan PSAK 73 ini, terdapat dua pendekatan 

transisi yang terdapat dalam lampiran C draft PSAK 73. Lampiran C tersebut 

membahas mengenai tanggal efektif dan ketentuan transisi PSAK 73. Lampiran C 

nomor 05, menyatakan pendekatan bagi penyewa yang menerapkan sewanya, yaitu: 

1) Menerapkan standar secara retrospektif untuk masing-masing periode 

pelaporan sebelumnya sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan. 

2) Menerapkan standar secara retrospektif dengan dampak kumulatif pada 

tanggal penerapan awal. Jika lessee menerapkan pendekatan secara 

retrospektif dengan dampak kumulatif pada tanggal penerapan awal, maka 

lessee ; 
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3) Mengakui liabilitas sewa untuk sewa yang sebelumnya digolongkan dalam 

sewa operasi berdasarkan PSAK 30: Sewa. Liabilitas dinilai atas dasar nilai 

sekarang dari sisa pembayaran sewa yang mendiskontokan tingkat bunga 

inkremental pada tanggal penerapan awal.  

4) Mengakui aset hak guna untuk sewa yang sebelumnya digolongkan dalam 

sewa operasi berdasarkan PSAK 30. Lessee memiliki dua opsi dalam 

pengukuran sewa. Pertama, mengukur aset seolah-olah PSAK 73 sudah 

diterapkan sejak awal, akan tetapi menggunakan tingkat bunga inkremental 

pada tanggal awal. 

Menurut Faisal Arif et al (2021) dalam PSAK 73 (2020) terkait perhitungan 

Nilai awal aset hak guna akan dihitung berdasarkan beban perolehan, yang meliputi 

total kewajiban sewa ditambahkan sewa bayar dimuka, ditambahkan biaya 

langsung awal, dikurangi insentif sewa, serta memperkiraan biaya pembongkaran 

dan pemulihan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Penyusutan aset hak-pakai akan 

dijalankan memakai metode garis lurus, dimulai dari awal masa sewa sampai 

mencapai periode akhir manfaat aset hak-pakai, mana yang tercapai terlebih dulu, 

atau hingga akhir periode sewa (IAI, 2020). Perkiraan periode manfaat aset hak-

pakai akan secara periodik direvisi, dengan mempertimbangkan tingkat penurunan 

nilai, apabila ada, dan akan disamakan dengan perhitungan ulang kewajiban sewa 

(IAI, 2020).  

Sedangkan, kewajiban sewa awal dinilai berdasarkan nilai kini sisa 

pembayaran sewa ketika periode awal sewa, tambah nilai sekarang dari perkiraaan 

pelunasan sewa hingga akhir masa sewa (IAI, 2020). Kewajiban sewa kemudian 
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disusutkan dengan memakai tingkat bunga yang tersirat didalam sewa, atau apabila 

tingkat bunga implisit tidak bisa dipastikan, maka tingkat bonus bunga instansi 

digunakan sebagai tingkat diskonto. Biasanya, tingkat bunga diferensisal 

perusahaan digunakan sebagai tingkat diskonto untuk kewajiban sewa yang 

berharga. Hutang sewa dinilai sejumlah biaya perolehan yang dikurangkan dengan 

memakai metode suku bunga efektif (IAI, 2020). 

2.7 Konsep Islam Tentang Sewa 

Sewa-menyewa dalam bahasa Arab dikenal sebagai ijarah. Dari segi 

etimologi, makna kata ijarah yaitu upah atau pembayaran sewa. Dalam konteks 

istilah agama, ijarah merujuk pada tindakan membagikan suatu barang/benda untuk  

orang lain agar mereka dapat mengambil manfaat darinya, dengan syarat pihak 

yang menjadi penerima barang tersebut memnyerahkan balasan sebagai 

kompensasi untuk manfaat pemakaian barang yang dimaksudkan.  

Asal kata "ijarah" ialah dari kata "ajr" dan memiliki arti imbalan/balasan. 

Dalam konteks ini, imbalan atau pahala disebut sebagai "ajr." Dalam syariah, 

"ijarah" mengacu pada perjanjian untuk mendapatkan manfaat dengan memberikan 

imbalan sebagai gantinya. Mayoritas ulama fikih meyakini bahwa ijarah melibatkan 

penjualan manfaat daripada barang itu sendiri. Oleh sebab itu, mereka tidak 

mengizinkan penyewaan pohon untuk mengambil buahnya, domba untuk 

mengambil susunya, atau sumur untuk mengambil airnya, karena dalam kasus-

kasus tersebut yang disewakan adalah barangnya, bukan manfaatnya. 

Dasar hukum Ijarah dalam Al-qur’an terdapat dalam surat At-Thalaq Ayat 6: 
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Artinya : Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu 

sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 

melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

Selain itu dasar hukum ijarah juga terdapat di dalam surah Al-Baqarah ayat 

233 Allah berfirman : 

 

Artinya : “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan 
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pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai 

dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya 

dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti 

itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan 

persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa 

bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.  

2.8 Penelitian terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitan 
Variabel Hasil Penelitian 

1 Hellen dan Della 

Valencia 

(2023) 

Journal of 

UKMC National 

Seminar on 

Accounting 

Proceeding 

Analisis 

kinerja 

keuangan 

sebelum dan 

sesudah 

penerapan 

PSAK 73 atas 

sewa pada 

Perusahaan 

jasa yang 

terdaftar di Bei  

Variabel 

Independen (X) 

X  = Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

dependen (Y) Y 

= PSAK 73 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perubahan  signifikan 

pada rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian 

akibat penerapan PSAK 73. 

Peningkatan terjadi pada rasio 

DAR, DER dan ROE. Namun 

rasio ROA mengalami 

penurunan. 

 

2 Filipe Leite da 

Silva Botelho, 

(2022) 

Jurnal of Eniac 

Pesquisa 

Impact of 

accounting for 

leasing after 

the adoption of 

IFRS 16/CPC 

06 (R2) on the 

financial 

statement of 

Variabel 

penelitian : 

Kinerja 

Keuangan 

IFRS 16 standard has a negative 

impact on profit margins, interest 

coverage, ROE and ROA. 
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Brazilian 

airlines 

3 Telsy 

Aldemadra 

Nomorissa, 

Lindrawati 

Lindrawati 

(2021) 

Jurnal Ekonomi 

 

Penerapan 

PSAK 73 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusahaan 

Jasa Di Bursa 

Efek Indonesia 

 

Variabel 

Independen (X) 

X = Kinerja 

Keuangan 

Variabel 

dependen (Y) Y 

= PSAK 73 

Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa perusahaan jasa 

mengalami peningkatan dalam 

aset, hutang, beban bunga, dan 

laba neto, sementara modal dan 

beban operasional mengalami 

penurunan setelah menerapkan 

PSAK 73 tentang Sewa. Selain 

itu, rasio DAR, DER, ROA, 

ROE, dan juga meningkat, 

kecuali pada perusahaan jasa 

sub-sektor trade, service, dan 

investment yang terjadi 

penurunan rasio ROE. 

4 Merry Susanti, I 

Cenik 

Ardana, Sufiyati

,Sofia Prima 

Dewi (2021) 

Jurnal ekonomi, 

bisnis, dan 

manajemen  

The Impact of 

IFRS 16 

(PSAK 73) 

Implementatio

n on Key 

Financial 

Ratios: An 

Evidence from 

Indonesia 

Variabel 

Independen (X) 

X = Rasio 

Keuangan 

 

Variabel 

dependen (Y) Y 

= PSAK 73   

The findings indicate that 

decrease in profitability (ROA), 

solvency, and asset utilization 

efficiency, while the liquidity 

ratio and profitability (ROE) 

demonstrate an increase. 

5 Alžběta 

Veverkova, 

(2019) 

Acta 

Universitatis 

Agriculturae et 

Silviculturae 

Mendelianae 

Brunensis 

IFRS 16 And 

Its Impacts On 

Aviation 

Industry 

Variabel 

independent (X) 

X1 = 

Profitabilitas X2 

= Leverage X3 = 

Likuiditas 

Variabel 

dependen (Y) Y 

= akuntansi sewa 

( IFRS 16 ) 

This research confirms that lease 

capitalization under IFRS 16 will 

have a material impact on the 

amounts presented in the balance 

sheet and income statement, and 

will result in significant changes 

to returns and leverage. 

 

6 Renan Eidy 

Suzuki 

Tofanelo, 

Rodolfo Vieira 

Nunes & George 

IFRS16-Impact 

on the Assets 

of the Major 

Airlines 

Operating in 

Brazil 

Variabel 

independen (X) = 

Posisi keuangan  

 

The results show that with 

IFRS16, significant changes 

occurred in corporate debt 

ratios, due to significant changes 

in asset accounting, affecting the 
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André Willrich 

Sales (2021) 

International 

Journal of 

Economics and 

Finance 

Variabel 

dependen (Y) = 

IFRS 16 

capital structure and profitability 

of companies. 

6 Ira Phajar 

Lestari, Indah 

Lestari, Bertilia 

Lina Kusrina, 

Sri Sapto 

Darmawati 

(2022) 

Jurnal Ilmiah 

MEA 

(Manajemen, 

Ekonomi, Dan 

Akuntansi) 

Analisis 

Pengaruh 

Penerapan 

PSAK 73 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusahaan 

Bumn Sub 

Sektor Jasa 

Konstruksi 

yang terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2019 

Dan 2020 

Variabel 

independent (X) 

X = Rasio 

Keuangan  

 

Variabel 

dependen (Y) Y 

= PSAK 73 

Temuan studi mengindikasikan 

adanya kenaikan pada rasio DAR 

dan DER, sementara itu terjadi 

penurunan pada rasio ROA dan 

ROE akibat implemetasi PSAK 

73, menunjukkan kinerja 

perusahaan  yang menurun. 

7 Nurul Dita 

Cahyani (2023) 

Jurnal prodi 

Akuntansi Uin 

Suska Riau  

 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

sebelum dan 

sesudah 

penerapan 

PSAK 73 atas 

sewa pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Pertambangan 

yang terdaftar 

di BEI Tahun 

2018-2021  

Variabel 

Independen (X) 

X = Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

Dependen (Y) Y 

= PSAK 73 

Temuan penelitian 

menunjukkkan bahwa rasio 

solvabilitas dan provitabilitas 

memiliki perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah 

implementasi PSAK 73. Di sisi 

lain,rasio aktivitas dan likuiditas 

tidak memiliki perbedaaan yang 

signifikan sebelum dan setelah 

implementasi PSAK 73. 

8 Sri Fadillah 

(2023) 

Jurnal Prodi 

Akuntansi, 

Fakultas 

Analisis 

Komparatif 

Kinerja 

Keuangan 

Sebelum dan 

Setelah 

Variabel 

Independen (X) 

X = Kinerja 

Keuangan  

 

Hasil studi mengungkap adanya 

perbedaan kondisi current rasio, 

DAR, dan ROE  antara sebelum 

dan setelah PSAK 73 diterapkan 

Namun, di sisi lain rasio DER 

tidak ada perbedaan yang 
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Ekonomi dan 

Bisnis, 

Universitas 

Islam 

Bandung 

Penerapan 

PSAK 73 atas 

Sewa 

 

Variabel 

Dependen (Y) Y 

= PSAK 73 

signifikan pada sebelum dan 

setelah implementasi PSAK 73. 

 

2.9 Pengembangan hipotesis  

Hipotesis bisa dijelaskan selaku suatu keterkaitan yang terdapat secara 

rasional diantara dua variabel atau lebih, yang dirumuskan pada suatu afirmasi yang 

bisa dibuktikan. Prediksi tersebut didasarkan pada dasar-dasar hubungan yang telah 

dijelaskan didalam kerangka teori yang digunakan dalam studi ini. Dengan 

dilakukannnya pengujian hipotesis dan memverifikasi dugaan keterkaitan, 

tujuannya adalah untuk menemukan solusi yang dapat mengatasi permasalahan 

yang sedang dihadapi (Sugiyono,2018). 

Didalam penelitian ini, hipotesis yang hendak dibuktikan ialah 

membandingkan kinerja keuangan sebelum dan setelah implementasi PSAK 73 

pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi & Logistik  yang terdaftar di BEI periode 

2017-2022.  Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini adalah :  

1. Perbedaan Rasio Solvabilitas Sebelum Dan Sesudah Implementasi PSAK 

73 

Kasmir (2021) menjelaskan rasio solvabilitas ialah sebuah instrumen 

evaluasi yang di pergunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan didukung 

oleh kewajiban hutang. Alat ukur yang digunakan untuk menghitung rasio 

solvabilitas ialah DAR, dan DER. DAR adalah sebuah indikator yang 

mengindikasikan sejauh mana hutang membiayai aset perusahaan atau seberapa 
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signifikan pengaruh jumlah utang atas perusahaan. DER adalah indikator untuk 

mengevaluasi perbandingan antara utang dan modal.  

Penerapan PSAK 73 mengharuskan untuk mengakui aset dan liabilitas 

terkait transaksi sewa dalam laporan posisi keuangan. Dengan demikian, rasio 

solvabilitas (DAR dan DER) perusahaan meningkat karena adanya penambahan 

nilai aset dan liabilitas.  Menurut Sudharyati et al., (2022) Rasio solvabilitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengelola risiko keuangan dan memenuhi kewajiban keuangan jangka panjangnya. 

Sebaliknya, rasio solvabilitas rendah berarti perusahaan memiliki kemampuan yang 

kurang baik dalam membayar kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas 

rendah dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki hutang yang lebih besar 

daripada asetnya, sehingga kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka panjangnya menjadi lebih rendah. Tinggi rendahnya tingkat rasio 

solvabilitas yang ditimbulkan akibat adanya penerapan PSAK 73 karena adanya 

perubahan dari segi pencatatan keuangan perusahaan maka hal tersebut akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sri Fadilah, 

(2023) yang menyatakan bahwasanya rasio solvabilitas yang di ukur menggunakan 

Dept Ratio, adanya perbedaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73, namun 

berbeda dengan rasio DER yang tak mengalami perubahan sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73. Searah dengan hasil riset Phajar Lestari et al.,(2022) yang 

mengindikasikan bahwa terdapat perubahan nilai DAR dan DER berupa 

peningkatan ketika sebelum dan setelah penerapan PSAK 73. 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah diberikan sebelumnya dan beberapa 

penelitian terdahulu, oleh sebab itu dapat diajukan hipotesis berikut ini: 

H1 = Diduga adanya perbedaan pada Rasio profotabilitas sebelum dan 

sesudah implementasi PSAK 73 atas Sewa pada Perusahaan Sub Sektor 

Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2022. 

2. Perbedaan Rasio Profitabilitas sebelum dan setelah Implementasi PSAK 

73 

Rasio profitabilitas merupakan ukuran yang dipergunakan untuk 

mengevaluasi jumlah keuntungan yang mampu dicapai oleh suatu perusahaan. 

Didalam penelitian ini indikator yang di gunakan untuk menghitung rasio 

profitabilitas ialah ROA dan ROE. Analisis ROA disebut juga dengan profit 

ekonomi, menilai kapasitas suatu instansi dalam mendapatkan profit dalam jangka 

waktu yang lalu. Sedangkan ROE ialah sebuah metrik yang dipergunakan sebagai 

indicator penilaian keuntungan neto setelah pajak yang diperoleh dengan 

menggunakan ekuitas yang dimiliki perusahaan itu sendiri (Kasmir : 2021). 

Adanya penerapan PSAK 73 dapat meningkatkan Rasio Profitabilitas (ROA 

dan ROE), hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan laba bersih perusahaan. 

Peningkatan laba bersih terjadi karena, pada saat perubahan sewa operasi ke sewa 

pembiayaan, beban sewa operasi tidak dicatat pada laporan laba rugi, namun akan 

diakui beban penyusutan atas aset hak-guna dan beban bunga atas liabilitas sewa. 

Namun, penerapan PSAK 73 juga dapat menurunkan rasio ROE dan ROA 

perusahaan. Penurunan ROE dan ROA ini disebabkan oleh penurunan nilai ekuitas 
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setelah penerapan PSAK 73 akibat kapitalisasi. Penurunan nilai ekuitas ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang kurang baik dalam 

mengelola aset dan menghasilkan pendapatan (Safitri et al., 2019b). Adanya 

perubahan berupa peningkatan maupun penurunan terkait Rasio Profitabilitas yang 

disebabkan oleh penerapan PSAK 73 akan dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang di lakukan oleh (Aldemadra 

Nomorissa & Lindrawati, 2021) menyatakan bahwasanya profitabilitas yang 

dihitung menggunakan rasio ROA dan rasio ROE terjadi perubahan yang signifikan 

sesudah di implementasikannya PSAK 73.Penelitian ini searah dengan studi yang 

dilakukan oleh Suzuki Tofanelo et al., (2021) yang mengatakan bahwasanya IFRS 

16 menyebabkan perbedaan yang berarti dalam rasio profitabilitas yang di ukur 

menggunakan ROE dan ROA sebelum dan setelah penerapan IFRS 16 (PSAK 73). 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya dan beberapa 

penelitian terdahulu, oleh sebab itu, dapat diusulkan hipotesis berikut ini: 

H2 = Diduga adanya perbedaan pada Rasio profotabilitas sebelum dan 

sesudah implementasi PSAK 73 atas Sewa pada Perusahaan Sektor 

Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2022. 

2.10 Kerangka berfikir  

Arah penelitian ini ialah guna melakukan analisis kinerja keuangan 

perusahaan sektor transportasi & logistik yang terdaftar di BEI selama periode 

2018-2021 sebelum dan setelah implementasi PSAK 73. Atas dasar landasan teori, 
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hasil penelitian sebelumnya, dan isu yang diangkat, sebuah kerangka konseptual 

pemikiran teoritis telah disusun dalam model penelitian sebagai dasar untuk 

merumuskan hipotesis, yang bisa dilihat berdasarkan gambar di bawah ini : 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

  
kinerja keuangan :

1. Rasio Profitabilitas 

2. Rasio Solvabilitas 

Uji Statistik 

Sebelum 
Implementasi 

PSAK 73

sesudah 
Implementasi 

PSAK 73

Uji Hipotesis 

Uji Normalitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sumber lain. Penelitian ini 

mengikuti pola penelitian yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019) seperti yang 

berikut : 

3.1.1 Tujuan penelitian  

Penelitian ini adalah jenis penelitan deskriptif. Penelitian deskriptif ialah 

proses penghimpunan sejumlah data yang digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik, peristiwa, atau situasi tertentu dengan menggunakan data kuantitatif 

(Sugiyono , 2018). Dalam penelitian ini, metode penelitian deskriptif digunakan. 

3.1.2 Jenis investigasi  

Menurut Sugiyono (2018) terdapat dua jenis penelitian yang dapat 

digunakan, yaitu penelitian kausal dan penelitian korelasional. Penulis perlu 

menentukan jenis penelitian yang sesuai dengan kebutuhan. Penelitian korelasional 

digunakan untuk mencari jawaban atas masalah yang ada, sedangkan penelitian 

kausal digunakan ketika penulis akan mengidentifikasi penyebab dari satu atau 

lebih masalah. Jika penulis tertarik untuk menemukan variabel yang berhubungan 

terkait masalah, penelitian tersebut dikatakan sebagai penelitian korelasional. Jenis 

investigasi dalam penelitian ini memakai penelitian kausal yang dilakukan secara 

komparatif. 
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3.1.3 Situasi studi  

Penelitian ini mengadopsi metode studi lapangan, yang merupakan jenis 

studi korelasional yang dilakukan pada suatu organisasi. Peneltian semacam ini 

biasanya dilakukan di lingkungan non struktural, dimana proses kerja berlangsung 

secara normal (Sugiyono : 2018). Dalam konteks penelitian ini, metodologi 

penelitian didasarkan pada informasi yang didapatkan dari website www.idx.co.id 

atinya keadaan tidak dapat di ubatsehingga situasinya tidak dapat diatur. 

3.1.4 Unit analisis 

Didalam sebuah peneltian unit analisis bisa berupa individu, pasangan, 

kelompok, institusi ataupun budaya. Dalam proses studi ini unit analisis yang 

dipakai yaitu perusahaan yang beroperasi dibidang transportasi & logistik dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis 

mencermati laporan keuangan dan laporan tahunan yang dapat diakses melalui 

website resmi www.idx.co.id Bursa Efek Indonesia untuk periode 2017-2021. Oleh 

karena itu, unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah organisasi. 

3.1.5 Horizon waktu 

Horizon waktu dalam penelitian bisa tergolong dalam dua jenis, yakni studi 

cross-sectional dan studi longitudinal. Studi cross-sectional ialah jenis penelitian 

yang dtanya dihimpun hanya sekali untuk menjawab persoalan penelitian, disebut 

juga sebagai studi one-shot. Sementara itu, studi longitudinal merupakan jenis 

penelitian yang mengumpulkan data variabel yang relevan dihumpun atas dua atau 

lebih titik periode yang tidak sama untuk menberi jawaban atas persoalan penelitian 

(Sugiyono : 2018). 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Dalam penelitian ini, horizon waktu yang dipergunakan adalah penelitian 

one-shot atau cross-sectional. Hal ini disebabkan oleh pengumpulan data hanya 

dilakukan satu kali, yaitu data laporan keuangan perusahaan yang didapatkan pada 

website www.idx.co.id untuk periode 2017-2022. Oleh sebab itu, horizon waktu 

penelitian ini dapat dikategorikan sebagai studi panel atau kombinasi antara cross-

sectional dan time series. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah seluruh himpunan elemen yang tergolong umum. Unsur 

populasi ialah keseluruhan subjek yang akan dijadikan sampel, yang merupakan 

satuan analisis. Dalam hal ini, populasi wilayah yang digeneralisasikan terdiri atas 

obyek-obyek dan subyek-subyek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yang 

ditugaskan oleh penulis untuk dipelajari dan dievaluasi (Sugiyono, 2018). Didalam 

penelitian ini, populasi yang dimaksud ialah perusahaan-perusahaan yang bergerak 

pada bidang transportasi & logistic dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

pada periode 2017-2022. Jumlah total perusahaan di sektor transportasi & logistic 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2022 adalah sejumlah 

37 perusahaan.. 

Tabel 3.1 

Daftar populasi penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk 

2 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 

3 BIRD Blue Bird Tbk. 

http://www.idx.co.id/
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4 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 

5 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 

6 CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 

7 DEAL Dewata Freightinternational Tb 

8 ELPI Pelayaran Nasional Ekalya Purn 

9 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

10 GTRA Grahaprima Suksesmandiri Tbk. 

11 HAIS Hasnur Internasional Shipping 

12 HATM Habco Trans Maritima Tbk. 

13 HELI Jaya Trishindo Tbk. 

14 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk. 

15 JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 

16 KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 

17 KLAS Pelayaran Kurnia Lautan Semest 

18 LAJU Jasa Berdikari Logistics Tbk. 

19 LOPI Logisticsplus International Tb 

20 LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 

21 MIRA Mitra International Resources 

22 MITI Mitra Investindo Tbk. 

23 MPXL MPX Logistics International Tb 

24 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 

25 PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. 

26 PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 

27 RCCC Utama Radar Cahaya Tbk. 

28 SAFE Steady Safe Tbk 

29 SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 

30 SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 

31 SMDR Samudera Indonesia  Tbk. 

32 TAXI Express Transindo Utama Tbk. 

33 TMAS Temas Tbk. 
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34 TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 

35 TRJA Transkon Jaya Tbk. 

36 TRUK Guna Timur Raya Tbk. 

37 WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tb 

Sumber : Https://www.idx.co.id (olahan tahun 2023) 

3.2.2 Sampel  

Menurut pendapat Sugiyono (2018) sampel ialah bagian kecil dari 

keseluruhan populasi yang digunakan sebagai perwakilan. Sampel ini terdiri dari 

sejumlah anggota yang dipilih dengan metode acak atau berdasarkan suatu 

pendekatan tertentu dari populasi yang lebih besar. Untuk memastikan sampel 

dipakai didalam penelitian ini di gunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling Ini merupakan teknik pengambilan sampel yang menggunakan kriteria 

khusus. Adapun dari kriteria khusus yang digunakan oleh penulis meliputi: 

1) Perusahaan di Sektor Transportasi & Logistik yang terus-menerus tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian, yaitu dari tahun 

2017-2022. 

2) Perusahaan Transportasi & Logistik yang menerapkan PSAK 73 pada 1 

januari 2020. 

3) Perusahaan Transportasi & Logistik sebagai penyewa 

Dengan mempertimbangkan kriteria yang telah diuraikan diatas, ada 11 

perusahaan yang sesuai dengan keriteria untuk dijadikan sampel. 

  

https://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Kriteria Perusahaan 

Populasi 
Perusahaan sektor Transportasi & Logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
37 

1 Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik yang terus-

menerus tercatat (BEI) selama periode penelitian, yaitu 

dari tahun 2017-2022. 

24 

2 Perusahaan yang tidak menerapkan PSAK 73 pada 1 

Januari 2020 
(4) 

3 Perusahaan tidak sebagai penyewa (5) 

Jumlah Sampel 15 

Jumlah data selama 6 tahun penelitian (6x15) 90 

 

3.3 Variabel penelitian dan definisi operasional  

Variabel penelitian merupakan sifat, karakteristik atau nilai-nilai yang 

dimiliki individu atau objek yang terlibat dalam suatu studi, yang ditentukan oleh 

penulis untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya setelah penelitian selesai. 

Variabel dalam penelitian ini ialah Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas, 

Berikut penjelasan defisini operasionalnya : 

a) Rasio Solvabilitas  

Kasmir (2021) mendefinisikan rasio solvabilitas ialah sebuah instrumen 

evaluasi yang dipakai sebagai penilaian sejauh mana aset suatu instansi didukung 

kewajiban (hutang). Dalam penelitian ini menurut Kasmir (2021) alat ukur yang 

digunakan untuk menilai rasio solvabilitas yaitu : 

 

 

 

 

Debt Ratio = 
Total utang 

Total aset 

  

DER          = 
Total utang 

Total ekuitas 
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b) Rasio profitabilitas 

Menurut kasmir (2021) Rasio profitabilitas ialah metrik yang dipergunakan 

sebagai indikator evaluasi sejauh mana suatu perusahaan dapat mencapai tingkat 

keuntungan. Rasio profitabilitas memberikan gambaran tentang seberapa besar 

profit yang didapatkan ats penjualan dan pendapatan investasi. Dalam penelitian ini 

menurut Kasmir (2021) alat ukur yang di gunakan untuk menilai rasio profitabilitas 

yaitu : 

 

 

  

 

 

 

Tabel 3.3 

Variabel penelitian dan Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

1 Rasio 

Solvabilitas 

Alat ukur yang di 

gunakan adalah 

Debt Ratio, Debt to 

Equity Ratio, 

 
 

Debt Ratio = 
Total utang 

Total aset 

  

DER = 
Total utang  

Total ekuitas 

Rasio 

2 Rasio 

Profitabilitas 

Alat ukur yang 

dipergunakan ialah 

Return On Asset 

(ROA), dan Return 

On Equity (ROE) 

 

ROE = 

Laba bersih 

Ekuitas 

ROA = 

Laba bersih 

Total Aset  

Rasio 

 

3.4 Metode pengumpulan data  

Metode pengumpulan data yang dipergunakan didalam proses penelitian ini 

ialah menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan 

ROA = 

Laba Bersih 

Total Aset 

ROE = 

Laba bersih 

Ekuitas 
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periode 2017-2022 pada website BEI (www.idx.co.id). Dalam penelitian ini, analisis 

rasio dan statistik deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data laporan 

keuangan dari 2017-2022. Selanjutnya, analisis kinerja keuangan dilakukan pada 

tiga tahun pertama sebelum implementasi PSAK 73 dan tiga tahun terakhir sejak 

implementasi PSAK 73. 

3.5 Metode analisis data  

Metode analisis data merujuk pada metode pengelolaan data yang telah 

terkumpul, yang selanjutnya di analisis guna memberikan interpretasi yang dapat 

digunakan dalam menjawab pertanyaan atau masalah yang sudah dinyatakan. 

Mengenai metode analisis data yang dipakai dalam studi ini yaitu dengan memakai 

program Microsoft Excel (MS.Excel) dan Statistical Package for the Social Science 

(SPSS) Versi 23 dalam melakukan pengujian data.  

3.5.1 Analisis rasio  

Penelitian ini mengulas tentang performa keuangan perusahaan-perusahaan 

pada sektor Transportasi & Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 

fokus pada penggunaan rasio keuangan rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.  

a. Rasio Solvabilitas  

 

 

 

 

 

b. Rasio Profitabilitas  

Debt Ratio = 
Total utang  

Total aset 

Debt To Equity Ratio = 
Total utang  

Total ekuitas 
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3.5.2 Analisis statistik 

a) Analisis statistik deskriptif 

Metode statistik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif, yang menyampaikan gambaran data melalui statistik seperti mean, 

median, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari data yang sedang 

diselidiki. Penelitian ini memanfaatkan rasio keuangan untuk membantu analisis 

transformasi kinerja keuangan. 

b) Uji normalitas  

Pentingnya melakukan uji normalitas ialah guna untuk memilih apakah data 

dari setiap variabel mempunyai distribusi yang mendekati normal atau tidak 

normal. Data dianggap valid adalah data yang memiliki residunya yang mendekati 

distribusi normal. Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas dengan memakai 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan tolak ukur tertentu yaitu Jika 

signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal. Namun, Jika signifikansi < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

ROA = 

Laba Bersih 

Total Aset 

ROE = 

Laba bersih  

Total ekuitas 
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c) Uji hipotesis  

Pengujian hipotesis bertujuan untuk memutuskan apakah hipotesis dapat 

diterima atau harus ditolak. Pengujian ini didasarkan pada kriteria keputusan 

berikut: 

a) Apabila nilai Sig < 0,05, maka hipotesis akan diterima (menunjukkan 

adanya perbedaan). 

b) Namun, jika nilai Sig > 0,05, maka hipotesis akan ditolak (memperlihatkan 

bahwa tiada perbedaan yang berarti). 

Dalam penelitian ini digunakan pengujian sebagai berikut :  

1. Uji T Sampel Berpasangan (Paired Sample t-Test) 

Menurut (Mike Nurmalasari : 2018) Uji t-berpasangan ialah metode 

yang dipakai guna untuk membandingkan nilai rata-rata dua variabel yang 

ada didalam suatu kelompok data. Prosedur ini berguna untuk menguji 

perbedaan antara rata-rata sampel sebelum dan setelah suatu perlakuan 

dalam satu kelompok data yang sama. Dalam hal ini menguji perbedaan 

sebelum dan setelah implementasi PSAK 73 pada peusahaan Sektor 

Transportasi & Logistik.  

2. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon 

Uji peringkat bertanda Wilcoxon dipakai untuk membandingkan 

nilai tengah antara dua kelompok data sampel yang cocok. Dalam uji ini, 

tidak hanya tanda (sign) yang menjadi perhatian, melainkan juga perbedaan 

antara pasangan data tersebut. Uji modifikasi Wilcoxon bertujuan guna 

menguji perbedaan antara data yang bersesuaian, menguji perbandingan 
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antara pengamatan sebelum dan sesudah suatu penerapan perlakuan, serta 

menilai efektivitas perlakuan tersebut (Astuti et al., 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  kesimpulan  

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

kinerja keuangan Perusahaan sektor transportasi dan logistik antara sebelum dan 

sesudah implementasi PSAK 73 atas sewa. Berdasarkan hasil pengumpulan dan 

pengujian data yang telah dilakuan oleh peneliti dan telah dideskripsikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulanya sebagai berikut :   

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pada rasio solvabilitas yang dinilai menggunakan debt to asset ratio (DAR) dan 

debt to equity ratio (DER) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi PSAK 73. Hal ini karena 

Rasio Solvabilitas memiliki persentase rasio yang tidak jauh berbeda antara 

sebelum dan sesudah implementasi PSAK 73. Hal ini disebabkan oleh tidak 

adanya peningkatan dan penurunan yang signifikan antara aset dan liabilitas 

entitas yang menjadi sampel penelitian.  

2. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pada rasio solvabilitas yang dinilai menggunakan return on assets (ROA) dan 

return on equity (ROE) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah implementasi PSAK 73. Dikarenakan laba 

perusahaan tidak mengalami perubahan meskipun ada perubahan pencatatan 

atas transaksi sewa. 
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5.2 Keterbatasan  

Di dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

dialami oleh peneliti, dan hal ini mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian kembali terkait penelitian ini. 

Adapun keterbatan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder sehingga informasi yang 

diperoleh menjadi terbatas. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan sektor transportasi 

dan logistik dengan total perusahaan yang di jadikan sampel yaitu sebanyak 

15 perusahaan.  

3. Penelitian ini menggunakan kriteria tertentu untuk menentukan sampel 

sehingga terdapat beberapa perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

tidak dapat dijadikan sampel. Hal ini membuat peneliti tidak dapat 

menghitung dan menilai perbedaan yang terjadi secara optimal . 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang peneliti alami selama proses 

penelitian dilakukan, maka dalam hal ini peneliti akan mengusulkan beberapa saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi pembaca penelitian ini. Adapun saran tersebut 

di antaranya : 

1. Bagi peneliti selanjutkan penelit sarankan untuk memperluas objek 

penelitian menjadi beberapan sektor atau bahkan keseluruhan sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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2. Jika peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian kembali sebaiknya 

peneliti selanjutnya menambahkan variabel lainnya yang tidak disebutkan 

atau dijelaskan dalam penelitian ini, sehingga dapat meneliti indikator lain 

yang berpengaruh akibat adanya implementasi PSAK 73. 
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Listing selama periode Menerapkan PSAK 73 Perusahaan 

penelitian 2017-2022 1 Januari 2020 sebagai penyewa

2017 listing 13 Juli 2001 Belum menerapkan penyewa

2018 listing 13 Juli 2001 Belum menerapkan penyewa

2019 listing 13 Juli 2001 Belum menerapkan penyewa

2020 listing 13 Juli 2001 Belum menerapkan penyewa

2021 listing 13 Juli 2001 Belum menerapkan penyewa

2022 listing 13 Juli 2001 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 12 Nov 2012 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 12 Nov 2012 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 12 Nov 2012 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 12 Nov 2012 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 12 Nov 2012 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 12 Nov 2012 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 05 Nov 2014 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 05 Nov 2014 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 05 Nov 2014 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 05 Nov 2014 Belum menerapkan penyewa

2021 Listing 05 Nov 2014 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 05 Nov 2014 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 26 Maret 1990 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 26 Maret 1990 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 26 Maret 1990 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 26 Maret 1990 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 26 Maret 1990 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 26 Maret 1990 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 09 Juli 2018 Belum menerapkan Penyewa

2018 Listing 09 Juli 2018 Belum menerapkan Penyewa

2019 Listing 09 Juli 2018 Belum menerapkan Penyewa

2020 Listing 09 Juli 2018 Sudah Menerapkan Penyewa

2021 Listing 09 Juli 2018 Sudah Menerapkan Penyewa

2022 Listing 09 Juli 2018 Sudah Menerapkan Penyewa

2017 Listing 08 Desember 1994 Belum menerapkan Penyewa

2018 Listing 08 Desember 1994 Belum menerapkan Penyewa

2019 Listing 08 Desember 1994 Belum menerapkan Penyewa

2020 Listing 08 Desember 1994 Sudah Menerapkan Penyewa

2021 Listing 08 Desember 1994 Sudah Menerapkan Penyewa

2022 Listing 08 Desember 1994 Sudah Menerapkan Penyewa

2017 Listing 11 November 2018 Belum menerapkan Penyewa

2018 Listing 11 November 2018 Belum menerapkan Penyewa

2019 Listing 11 November 2018 Belum menerapkan Penyewa

2020 Listing 11 November 2018 Sudah Menerapkan Penyewa

2021 Listing 11 November 2018 Sudah Menerapkan Penyewa

2022 Listing 11 November 2018 Sudah Menerapkan Penyewa

2017 Listing 08 Agustus 2022 - -

2018 Listing 08 Agustus 2022 - -

2019 Listing 08 Agustus 2022 - -

Keterangan TahunKodeNo

Eliminasi

Sampel

Eliminasi

Sampel

DEAL7

Sampel

Sampel

Sampel

Eliminasi8 ELPI

1. TABEL ELIMINASI SAMPEL

BLTA4

BPTR5

CMPP6

1 AKSI

ASSA2

BIRD3



Listing selama periode Menerapkan PSAK 73 Perusahaan 

penelitian 2017-2022 1 Januari 2020 sebagai penyewa
Keterangan TahunKodeNo

2020 Listing 08 Agustus 2022 - -

2021 Listing 08 Agustus 2022 - -

2022 Listing 08 Agustus 2022 - -

2017 Listing 11 Februari 2011 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 11 Februari 2011 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 11 Februari 2011 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 11 Februari 2011 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 11 Februari 2011 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 11 Februari 2011 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 30 Maret 2022 - -

2018 Listing 30 Maret 2022 - -

2019 Listing 30 Maret 2022 - -

2020 Listing 30 Maret 2022 - -

2021 Listing 30 Maret 2022 - -

2022 Listing 30 Maret 2022 - -

2017 Listing 01 September 2021 - -

2018 Listing 01 September 2021 - -

2019 Listing 01 September 2021 - -

2020 Listing 01 September 2021 - -

2021 Listing 01 September 2021 - -

2022 Listing 01 September 2021 - -

2017 Listing 26 Juli 2022 - -

2018 Listing 26 Juli 2022 - -

2019 Listing 26 Juli 2022 - -

2020 Listing 26 Juli 2022 - -

2021 Listing 26 Juli 2022 - -

2022 Listing 26 Juli 2022 - -

2017 Listing 27 Maret 2018 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 27 Maret 2018 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 27 Maret 2018 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 27 Maret 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 27 Maret 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 27 Maret 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 10 Desember 2013 Belum menerapkan Pesewa

2018 Listing 10 Desember 2013 Belum menerapkan Pesewa

2019 Listing 10 Desember 2013 Belum menerapkan Pesewa

2020 Listing 10 Desember 2013 Sudah Menerapkan Pesewa

2021 Listing 10 Desember 2013 Sudah Menerapkan Pesewa

2022 Listing 10 Desember 2013 Sudah Menerapkan Pesewa

2017 Listing 21 Februari 2019 - -

2018 Listing 21 Februari 2019 - -

2019 Listing 21 Februari 2019 - -

2020 Listing 21 Februari 2019 - -

2021 Listing 21 Februari 2019 - -

2022 Listing 21 Februari 2019 - -

2017 Listing 1 Juli 2019 - -

2018 Listing 1 Juli 2019 - -

Eliminasi

Eliminasi

Sampel

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

Sampel

Eliminasi

Eliminasi

10 GTRA

GIAA9

8 ELPI

HELI13

HATM12

HAIS11

KJEN16

JAYA15

IMJS14



Listing selama periode Menerapkan PSAK 73 Perusahaan 

penelitian 2017-2022 1 Januari 2020 sebagai penyewa
Keterangan TahunKodeNo

2019 Listing 1 Juli 2019 - -

2020 Listing 1 Juli 2019 - -

2021 Listing 1 Juli 2019 - -

2022 Listing 1 Juli 2019 - -

2017 Listing 12 Juni 2023 - -

2018 Listing 12 Juni 2023 - -

2019 Listing 12 Juni 2023 - -

2020 Listing 12 Juni 2023 - -

2021 Listing 12 Juni 2023 - -

2022 Listing 12 Juni 2023 - -

2017 Listing 27 Januari 2023 - -

2018 Listing 27 Januari 2023 - -

2019 Listing 27 Januari 2023 - -

2020 Listing 27 Januari 2023 - -

2021 Listing 27 Januari 2023 - -

2022 Listing 27 Januari 2023 - -

2017 Listing 11 Oktober 2023 - -

2018 Listing 11 Oktober 2023 - -

2019 Listing 11 Oktober 2023 - -

2020 Listing 11 Oktober 2023 - -

2021 Listing 11 Oktober 2023 - -

2022 Listing 11 Oktober 2023 - -

2017 Listing 15 April 2014 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 15 April 2014 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 15 April 2014 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 15 April 2014 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 15 April 2014 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 15 April 2014 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 30 Januari 1997 Belum menerapkan Pesewa

2018 Listing 30 Januari 1997 Belum menerapkan Pesewa

2019 Listing 30 Januari 1997 Belum menerapkan Pesewa

2020 Listing 30 Januari 1997 Sudah Menerapkan Pesewa

2021 Listing 30 Januari 1997 Sudah Menerapkan Pesewa

2022 Listing 30 Januari 1997 Sudah Menerapkan Pesewa

2017 Listing 16 Juli 1997 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 16 Juli 1997 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 16 Juli 1997 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 16 Juli 1997 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 16 Juli 1997 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 16 Juli 1997 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 09 mei 2023 - -

2018 Listing 09 mei 2023 - -

2019 Listing 09 mei 2023 - -

2020 Listing 09 mei 2023 - -

2021 Listing 09 mei 2023 - -

2022 Listing 09 mei 2023 - -

2017 Listing 11 Oktober 2012 Belum menerapkan Pesewa

Eliminasi

Sampel

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

Sampel

KJEN16

LOPI19

LAJU18

17 KLAS

MITI22

MIRA21

LRNA20

NELY24

23 MPXL



Listing selama periode Menerapkan PSAK 73 Perusahaan 

penelitian 2017-2022 1 Januari 2020 sebagai penyewa
Keterangan TahunKodeNo

2018 Listing 11 Oktober 2012 Belum menerapkan Pesewa

2019 Listing 11 Oktober 2012 Belum menerapkan Pesewa

2020 Listing 11 Oktober 2012 Sudah Menerapkan Pesewa

2021 Listing 11 Oktober 2012 Sudah Menerapkan Pesewa

2022 Listing 11 Oktober 2012 Sudah Menerapkan Pesewa

2017 Listing 20 Juli 2020 - -

2018 Listing 20 Juli 2020 - -

2019 Listing 20 Juli 2020 - -

2020 Listing 20 Juli 2020 - -

2021 Listing 20 Juli 2020 - -

2022 Listing 20 Juli 2020 - -

2017 Listing 29 Januari 2020 - -

2018 Listing 29 Januari 2020 - -

2019 Listing 29 Januari 2020 - -

2020 Listing 29 Januari 2020 - -

2021 Listing 29 Januari 2020 - -

2022 Listing 29 Januari 2020 - -

2017 Listing 02 Agustus 2022 - -

2018 Listing 02 Agustus 2022 - -

2019 Listing 02 Agustus 2022 - -

2020 Listing 02 Agustus 2022 - -

2021 Listing 02 Agustus 2022 - -

2022 Listing 02 Agustus 2022 - -

2017 Listing 15 Agustung 1994 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 15 Agustung 1994 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 15 Agustung 1994 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 15 Agustung 1994 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 15 Agustung 1994 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 15 Agustung 1994 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 03 Oktober 2018 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 03 Oktober 2018 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 03 Oktober 2018 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 03 Oktober 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 03 Oktober 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 03 Oktober 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 12 Juli 2011 Belum menerapkan pesewa

2018 Listing 12 Juli 2011 Belum menerapkan pesewa

2019 Listing 12 Juli 2011 Belum menerapkan pesewa

2020 Listing 12 Juli 2011 Sudah Menerapkan pesewa

2021 Listing 12 Juli 2011 Sudah Menerapkan pesewa

2022 Listing 12 Juli 2011 Sudah Menerapkan pesewa

2017 Listing 05 Juli 1999 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 05 Juli 1999 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 05 Juli 1999 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 05 Juli 1999 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 05 Juli 1999 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 05 Juli 1999 Sudah Menerapkan penyewa

Eliminasi

Sampel

Sampel

Eliminasi

Sampel

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

PPGL25

NELY24

SAFE28

RCCC27

PURA26

SMDR31

SDMU30

SAPX29



Listing selama periode Menerapkan PSAK 73 Perusahaan 

penelitian 2017-2022 1 Januari 2020 sebagai penyewa
Keterangan TahunKodeNo

2017 Listing 02 November 2012 Belum menerapkan Pesewa

2018 Listing 02 November 2012 Belum menerapkan Pesewa

2019 Listing 02 November 2012 Belum menerapkan Pesewa

2020 Listing 02 November 2012 Sudah Menerapkan Pesewa

2021 Listing 02 November 2012 Sudah Menerapkan Pesewa

2022 Listing 02 November 2012 Sudah Menerapkan Pesewa

2017 Listing 09 Juli 2003 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 09 Juli 2003 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 09 Juli 2003 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 09 Juli 2003 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 09 Juli 2003 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 09 Juli 2003 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 28 Juni 2018 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 28 Juni 2018 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 28 Juni 2018 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 28 Juni 2018 Belum menerapkan penyewa

2021 Listing 28 Juni 2018 Belum menerapkan penyewa

2022 Listing 28 Juni 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 27 Agustus 2020 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 27 Agustus 2020 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 27 Agustus 2020 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 27 Agustus 2020 Belum menerapkan penyewa

2021 Listing 27 Agustus 2020 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 27 Agustus 2020 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 23 Mei 2018 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 23 Mei 2018 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 23 Mei 2018 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 23 Mei 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 23 Mei 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 23 Mei 2018 Sudah Menerapkan penyewa

2017 Listing 31 Mei 2007 Belum menerapkan penyewa

2018 Listing 31 Mei 2007 Belum menerapkan penyewa

2019 Listing 31 Mei 2007 Belum menerapkan penyewa

2020 Listing 31 Mei 2007 Sudah Menerapkan penyewa

2021 Listing 31 Mei 2007 Sudah Menerapkan penyewa

2022 Listing 31 Mei 2007 Sudah Menerapkan penyewa

37

22

15

90

Jumlah Populasi yang di gunakan sebagai sampel 

Total sampel penelitian (15x6)

Jumlah Populasi 

Jumlah Populasi yang di eliminasi 

Sampel

Eliminasi

Eliminasi

Sampel

Sampel

Eliminasi

TNCA34

TMAS33

TAXI32

WEHA37

TRUK36

TRJA35



2. TABULASI RASIO SOLVABILITAS

Total Utang Total aktiva DAR 

2017 2,321,587,255,114Rp            3,307,396,918,555Rp           0.702

2018 2,924,124,201,613Rp            4,062,536,132,739Rp           0.720

2019 3,511,071,376,393Rp            4,849,223,630,042Rp           0.724

2020 3,731,575,182,568Rp            5,170,895,098,267Rp           0.722

2021 4,266,438,743,626Rp            6,031,946,733,670Rp           0.707

2022 4,797,579,648,309Rp            7,268,436,910,723Rp           0.660

2017 671,330,094,851Rp               1,106,312,655,827Rp           0.607

2018 613,324,124,457Rp               1,032,540,274,964Rp           0.594

2019 511,268,247,566Rp               937,588,720,445Rp              0.545

2020 538,196,629,055Rp               931,919,506,347Rp              0.578

2021 545,758,730,385Rp               1,003,262,995,720Rp           0.544

2022 583,434,976,378Rp               1,206,128,503,937Rp           0.484

2017 200,366,466,563Rp               330,461,956,336Rp              0.606

2018 342,787,399,629Rp               548,878,317,131Rp              0.625

2019 317,641,249,208Rp               536,133,980,207Rp              0.592

2020 311,837,466,207Rp               536,303,219,831Rp              0.581

2021 572,021,955,910Rp               816,739,145,113Rp              0.700

2022 976,752,484,348Rp               1,243,695,808,964Rp           0.785

2017 3,054,059,095,077Rp            3,091,133,957,757Rp           0.988

2018 3,647,220,571,707Rp            2,845,045,212,353Rp           1.282

2019 2,410,942,815,607Rp            2,613,070,074,932Rp           0.923

2020 8,990,927,886,117Rp            6,080,516,085,752Rp           1.479

2021 10,330,589,763,360Rp          5,136,948,816,783Rp           2.011

2022 12,172,269,741,814Rp          5,356,962,889,162Rp           2.272

2017 132,485,195,278Rp               149,748,217,276Rp              0.885

2018 126,266,924,955Rp               250,166,940,746Rp              0.505

2019 149,811,341,327Rp               275,487,784,551Rp              0.544

2020 207,781,445,025Rp               283,270,056,415Rp              0.734

2021 205,297,057,649Rp               170,331,201,370Rp              1.205

2022 207,474,366,266Rp               159,955,395,491Rp              1.297

2017 38,290,283,102,981Rp          50,993,117,791,328Rp         0.751

2018 49,746,374,775,687Rp          60,312,826,338,640Rp         0.825

2019 53,867,837,343,533Rp          61,970,455,827,538Rp         0.869

2020 179,591,038,843,441Rp        152,185,901,368,124Rp       1.180

2021 189,768,973,965,763Rp        102,606,923,823,110Rp       1.849

2022 122,363,939,039,370Rp        98,189,149,275,591Rp         1.246

2017 156,129,468,664Rp               219,559,904,224Rp              0.711

2018 161,284,870,908Rp               264,566,083,938Rp              0.610

2019 67,743,589,307Rp                 193,198,983,272Rp              0.351

2020 203,647,281,067Rp               335,775,952,688Rp              0.606

2021 160,316,617,953Rp               301,477,751,273Rp              0.532

2022 171,960,549,752Rp               226,862,555,471Rp              0.758

2017 45,197,080,820Rp                 257,078,590,718Rp              0.176

2018 44,014,632,463Rp                 312,059,443,277Rp              0.141

2019 41,462,629,189Rp                 302,636,796,677Rp              0.137

2020 52,352,752,945Rp                 270,508,602,770Rp              0.194

2021 47,302,648,250Rp                 239,333,983,354Rp              0.198

2022 53,996,429,050Rp                 224,704,254,718Rp              0.240

2017 150,751,042,237Rp               233,726,526,183Rp              0.645

No Kode Tahun 
DAR = Total Utang/Total Aktiva

1 ASSA

5 DEAL

6 GIAA

7 HELI

2 BLTA

3 BPTR

4 CMPP

8 LRNA

9 MITI



2018 72,684,177,647Rp                 148,265,325,310Rp              0.490

2019 68,801,967,457Rp                 57,163,867,424Rp                1.204

2020 36,588,443,043Rp                 27,606,076,935Rp                1.325

2021 21,079,626,913Rp                 78,091,681,970Rp                0.270

2022 81,035,237,770Rp                 475,033,060,324Rp              0.171

2017 88,300,631,879Rp                 48,249,732,973Rp                1.830

2018 408,464,934,756Rp               347,841,841,364Rp              1.174

2019 408,955,063,516Rp               357,452,208,843Rp              1.144

2020 391,040,622,215Rp               322,122,601,641Rp              1.214

2021 366,839,357,213Rp               298,604,232,055Rp              1.229

2022 328,634,650,706Rp               270,842,050,371Rp              1.213

2017 45,255,124,216Rp                 43,972,647,486Rp                1.029

2018 30,977,273,416Rp                 97,553,402,678Rp                0.318

2019 50,346,447,863Rp                 157,166,234,017Rp              0.320

2020 72,437,684,992Rp                 210,419,761,255Rp              0.344

2021 82,857,759,922Rp                 250,767,550,139Rp              0.330

2022 80,477,647,736Rp                 249,813,321,200Rp              0.322

2017 3,821,683,418,919Rp            7,956,589,905,405Rp           0.480

2018 4,248,670,695,652Rp            8,692,619,507,246Rp           0.489

2019 3,755,602,625,000Rp            7,183,684,208,333Rp           0.523

2020 4,681,319,535,211Rp            8,086,537,183,099Rp           0.579

2021 6,391,300,614,286Rp            11,845,445,942,857Rp         0.540

2022 7,920,833,875,000Rp            18,022,125,203,125Rp         0.440

2017 1,895,433,894,137Rp            2,918,378,214,457Rp           0.649

2018 1,768,011,915,091Rp            2,837,426,144,607Rp           0.623

2019 2,082,994,000,000Rp            3,266,151,000,000Rp           0.638

2020 2,626,095,000,000Rp            3,837,040,000,000Rp           0.684

2021 2,509,761,000,000Rp            4,051,811,000,000Rp           0.619

2022 2,178,316,000,000Rp            4,403,862,000,000Rp           0.495

2017 16,470,284,392Rp                 58,725,557,698Rp                0.280

2018 21,788,261,466Rp                 94,392,166,037Rp                0.231

2019 25,916,237,978Rp                 98,890,963,872Rp                0.262

2020 22,650,488,908Rp                 86,141,743,970Rp                0.263

2021 18,063,690,866Rp                 76,740,944,634Rp                0.235

2022 16,416,167,347Rp                 70,849,504,985Rp                0.232

2017 147,598,843,939Rp               300,003,474,668Rp              0.492

2018 178,481,685,363Rp               331,404,130,533Rp              0.539

2019 117,734,528,422Rp               269,602,629,189Rp              0.437

2020 102,887,883,668Rp               220,884,904,490Rp              0.466

2021 113,973,603,428Rp               222,474,205,879Rp              0.512

2022 94,883,159,550Rp                 291,613,017,757Rp              0.325

11 SAPX

12 SMDR

13 TMAS

9 MITI

10 SAFE

14 TRUK

15 WEHA



Total Utang Total Ekuitas DER 

2017 2,321,587,255,114Rp            985,809,663,441Rp              2.355

2018 2,924,124,201,613Rp            1,138,411,931,126Rp           2.569

2019 3,511,071,376,393Rp            1,338,152,253,649Rp           2.624

2020 3,731,575,182,568Rp            1,439,319,915,699Rp           2.593

2021 4,266,438,743,626Rp            1,765,507,990,044Rp           2.417

2022 4,797,579,648,309Rp            2,470,867,262,414Rp           1.942

2017 671,330,094,851Rp               434,982,560,976Rp              1.543

2018 613,324,124,457Rp               410,253,733,719Rp              1.495

2019 511,268,247,566Rp               426,320,472,879Rp              1.199

2020 538,196,629,055Rp               393,722,877,292Rp              1.367

2021 545,758,730,385Rp               457,504,265,335Rp              1.193

2022 583,434,976,378Rp               622,693,527,559Rp              0.937

2017 200,366,466,563Rp               130,095,489,773Rp              1.540

2018 342,787,399,629Rp               206,090,917,502Rp              1.663

2019 317,641,249,208Rp               218,492,730,999Rp              1.454

2020 311,837,466,207Rp               224,465,753,624Rp              1.389

2021 572,021,955,910Rp               244,717,189,203Rp              2.337

2022 976,752,484,348Rp               266,943,324,616Rp              3.659

2017 3,054,059,095,077Rp            37,074,862,680Rp                82.375

2018 3,647,220,571,707Rp            802,175,359,354-Rp              -4.547

2019 2,410,942,815,607Rp            202,127,259,325Rp              11.928

2020 8,990,927,886,117Rp            2,910,411,800,365-Rp           -3.089

2021 10,330,589,763,360Rp          5,193,640,946,577-Rp           -1.989

2022 12,172,269,741,814Rp          6,815,306,852,652-Rp           -1.786

2017 132,485,195,278Rp               17,263,021,998Rp                7.675

2018 126,266,924,955Rp               123,900,015,791Rp              1.019

2019 149,811,341,327Rp               125,676,443,224Rp              1.192

2020 207,781,445,025Rp               75,488,611,390Rp                2.752

2021 205,297,057,649Rp               34,965,856,279-Rp                -5.871

2022 207,474,366,266Rp               47,518,970,775-Rp                -4.366

2017 38,290,283,102,981Rp          12,702,834,688,347Rp         3.014

2018 49,746,374,775,687Rp          10,566,451,562,952Rp         4.708

2019 53,867,837,343,533Rp          8,102,618,484,006Rp           6.648

2020 179,591,038,843,441Rp        27,405,137,475,317-Rp         -6.553

2021 189,768,973,965,763Rp        87,162,050,142,653-Rp         -2.177

2022 122,363,939,039,370Rp        24,174,789,763,780-Rp         -5.062

2017 156,129,468,664Rp               63,430,435,560Rp                2.461

2018 161,284,870,908Rp               103,281,213,030Rp              1.562

2019 67,743,589,307Rp                 125,455,393,965Rp              0.540

2020 203,647,281,067Rp               132,128,671,621Rp              1.541

2021 160,316,617,953Rp               141,161,133,320Rp              1.136

2022 171,960,549,752Rp               54,902,005,719Rp                3.132

2017 45,197,080,820Rp                 211,881,509,898Rp              0.213

2018 44,014,632,463Rp                 268,044,810,814Rp              0.164

2019 41,462,629,189Rp                 261,174,167,488Rp              0.159

2020 52,352,752,945Rp                 218,155,849,825Rp              0.240

2021 47,302,648,250Rp                 192,031,335,104Rp              0.246

2022 53,996,429,050Rp                 170,707,825,668Rp              0.316

2017 150,751,042,237Rp               82,975,483,946Rp                1.817

2018 72,684,177,647Rp                 75,581,147,663Rp                0.962

2019 68,801,967,457Rp                 11,638,100,033-Rp                -5.912

Tahun 
DER = Total Utang/Total Ekuitas 

1 ASSA

2 BLTA

7 HELI

8 LRNA

3 BPTR

4 CMPP

5 DEAL

KodeNo

9 MITI

6 GIAA



2020 36,588,443,043Rp                 8,982,366,108-Rp                  -4.073

2021 21,079,626,913Rp                 57,012,055,057Rp                0.370

2022 81,035,237,770Rp                 393,997,822,554Rp              0.206

2017 88,300,631,879Rp                 40,050,898,906-Rp                -2.205

2018 408,464,934,756Rp               60,623,120,392-Rp                -6.738

2019 408,955,063,516Rp               51,502,854,672-Rp                -7.940

2020 391,040,622,215Rp               68,918,020,573-Rp                -5.674

2021 366,839,357,213Rp               68,235,125,158-Rp                -5.376

2022 328,634,650,706Rp               57,792,600,335-Rp                -5.686

2017 45,255,124,216Rp                 1,282,476,730-Rp                  -35.287

2018 30,977,273,416Rp                 66,576,129,262Rp                0.465

2019 50,346,447,863Rp                 106,819,786,154Rp              0.471

2020 72,437,684,992Rp                 137,982,076,263Rp              0.525

2021 82,857,759,922Rp                 167,909,790,217Rp              0.493

2022 80,477,647,736Rp                 169,335,673,464Rp              0.475

2017 3,821,683,418,919Rp            4,134,906,486,486Rp           0.924

2018 4,248,670,695,652Rp            4,443,948,811,594Rp           0.956

2019 3,755,602,625,000Rp            3,428,081,583,333Rp           1.096

2020 4,681,319,535,211Rp            3,405,217,647,887Rp           1.375

2021 6,391,300,614,286Rp            5,454,145,328,571Rp           1.172

2022 7,920,833,875,000Rp            10,101,291,328,125Rp         0.784

2017 1,895,433,894,137Rp            1,022,944,320,320Rp           1.853

2018 1,768,011,915,091Rp            1,069,414,229,516Rp           1.653

2019 2,082,994,000,000Rp            1,183,157,000,000Rp           1.761

2020 2,626,095,000,000Rp            1,210,945,000,000Rp           2.169

2021 2,509,761,000,000Rp            1,542,050,000,000Rp           1.628

2022 2,178,316,000,000Rp            2,225,546,000,000Rp           0.979

2017 16,470,284,392Rp                 42,255,273,306Rp                0.390

2018 21,788,261,466Rp                 72,603,904,571Rp                0.300

2019 25,916,237,978Rp                 72,974,725,894Rp                0.355

2020 22,650,488,908Rp                 63,491,255,062Rp                0.357

2021 18,063,690,866Rp                 58,677,253,768Rp                0.308

2022 16,416,167,347Rp                 54,433,337,638Rp                0.302

2017 147,598,843,939Rp               152,404,630,729Rp              0.968

2018 178,481,685,363Rp               152,922,445,170Rp              1.167

2019 117,734,528,422Rp               151,868,100,767Rp              0.775

2020 102,887,883,668Rp               117,997,020,822Rp              0.872

2021 113,973,603,428Rp               108,500,602,451Rp              1.050

2022 94,883,159,550Rp                 196,729,858,207Rp              0.482

15 WEHA

12 SMDR

13 TMAS

14 TRUK

9 MITI

10 SAFE

11 SAPX



3. TABULASI RASIO PROFITABILITAS

Laba Bersih 

Setelah Pajak

2017 103,308,394,513Rp               3,307,396,918,555Rp           0.031

2018 142,242,410,935Rp               4,062,536,132,739Rp           0.035

2019 91,614,940,880Rp                 4,849,223,630,042Rp           0.019

2020 63,896,421,980Rp                 5,170,895,098,267Rp           0.012

2021 159,581,031,996Rp               6,031,946,733,670Rp           0.026

2022 3,704,328,643Rp                   7,268,436,910,723Rp           0.001

2017 118,889,092,141-Rp               1,106,312,655,827Rp           -0.107

2018 78,521,085,384Rp                 1,032,540,274,964Rp           0.076

2019 12,133,560,501-Rp                 937,588,720,445Rp              -0.013

2020 11,525,303,244-Rp                 931,919,506,347Rp              -0.012

2021 84,099,671,897Rp                 1,003,262,995,720Rp           0.084

2022 142,333,291,339Rp               1,206,128,503,937Rp           0.118

2017 3,300,648,564Rp                   330,461,956,336Rp              0.010

2018 14,431,335,188Rp                 548,878,317,131Rp              0.026

2019 8,108,255,688Rp                   536,133,980,207Rp              0.015

2020 3,116,278,755Rp                   536,303,219,831Rp              0.006

2021 11,394,308,741Rp                 816,739,145,113Rp              0.014

2022 18,111,128,222Rp                 1,243,695,808,964Rp           0.015

2017 512,961,280,383-Rp               3,091,133,957,757Rp           -0.166

2018 907,024,833,708-Rp               2,845,045,212,353Rp           -0.319

2019 157,368,618,806-Rp               2,613,070,074,932Rp           -0.060

2020 2,754,589,873,561-Rp            6,080,516,085,752Rp           -0.453

2021 2,345,394,291,170-Rp            5,136,948,816,783Rp           -0.457

2022 1,646,936,950,638-Rp            5,356,962,889,162Rp           -0.307

2017 252,602,220-Rp                      149,748,217,276Rp              -0.002

2018 2,915,723,271Rp                   250,166,940,746Rp              0.012

2019 146,699,139-Rp                      275,487,784,551Rp              -0.001

2020 51,690,228,917-Rp                 283,270,056,415Rp              -0.182

2021 28,407,859,735-Rp                 170,331,201,370Rp              -0.167

2022 13,078,717,479-Rp                 159,955,395,491Rp              -0.082

2017 2,891,459,051,491-Rp            50,993,117,791,328Rp         -0.057

2018 2,532,970,492,041-Rp            60,312,826,338,640Rp         -0.042

2019 619,854,172,462-Rp               61,970,455,827,538Rp         -0.010

2020 34,931,358,942,172-Rp          152,185,901,368,124Rp       -0.230

2021 59,543,577,289,586-Rp          102,606,923,823,110Rp       -0.580

2022 58,845,201,637,795Rp          98,189,149,275,591Rp         0.599

2017 9,144,632,257Rp                   219,559,904,224Rp              0.042

2018 14,677,998,088Rp                 264,566,083,938Rp              0.055

2019 22,186,962,539Rp                 193,198,983,272Rp              0.115

2020 6,618,117,086Rp                   335,775,952,688Rp              0.020

2021 3,450,833,932Rp                   301,477,751,273Rp              0.011

2022 86,113,836,298-Rp                 226,862,555,471Rp              -0.380

2017 38,483,410,461-Rp                 257,078,590,718Rp              -0.150

2018 29,874,068,816-Rp                 312,059,443,277Rp              -0.096

2019 6,857,140,631-Rp                   302,636,796,677Rp              -0.023

2020 43,027,059,389-Rp                 270,508,602,770Rp              -0.159

2021 26,466,832,753-Rp                 239,333,983,354Rp              -0.111

2022 21,331,924,827-Rp                 224,704,254,718Rp              -0.095

No Kode Tahun 

ROA = Laba Bersih/Total Aktiva

Total aktiva ROA

4 CMPP

5 DEAL

6 GIAA

1 ASSA

2 BLTA

3 BPTR

7 HELI

8 LRNA



2017 23,354,360,657-Rp                 233,726,526,183Rp              -0.100

2018 7,482,976,421Rp                   148,265,325,310Rp              0.050

2019 87,934,380,048-Rp                 57,163,867,424Rp                -1.538

2020 4,039,170,019Rp                   27,606,076,935Rp                0.146

2021 5,223,088,063Rp                   78,091,681,970Rp                0.067

2022 15,345,893,870Rp                 475,033,060,324Rp              0.032

2017 8,006,809,034-Rp                   48,249,732,973Rp                -0.166

2018 20,514,021,923-Rp                 347,841,841,364Rp              -0.059

2019 9,207,473,993Rp                   357,452,208,843Rp              0.026

2020 17,589,816,911-Rp                 322,122,601,641Rp              -0.055

2021 792,053,209Rp                      298,604,232,055Rp              0.003

2022 10,251,704,822Rp                 270,842,050,371Rp              0.038

2017 18,593,496,013-Rp                 43,972,647,486Rp                -0.423

2018 31,069,314,453-Rp                 97,553,402,678Rp                -0.318

2019 39,507,538,392Rp                 157,166,234,017Rp              0.251

2020 31,333,543,159Rp                 210,419,761,255Rp              0.149

2021 44,750,176,749Rp                 250,767,550,139Rp              0.178

2022 831,114,112Rp                      249,813,321,200Rp              0.003

2017 155,906,054,054Rp               7,956,589,905,405Rp           0.020

2018 107,445,405,797Rp               8,692,619,507,246Rp           0.012

2019 836,359,416,667-Rp               7,183,684,208,333Rp           -0.116

2020 32,688,450,704-Rp                 8,086,537,183,099Rp           -0.004

2021 1,986,816,628,571Rp            11,845,445,942,857Rp         0.168

2022 5,109,337,359,375Rp            18,022,125,203,125Rp         0.284

2017 53,358,287,358Rp                 2,918,378,214,457Rp           0.018

2018 34,818,481,452Rp                 2,837,426,144,607Rp           0.012

2019 100,615,000,000Rp               3,266,151,000,000Rp           0.031

2020 52,214,000,000Rp                 3,837,040,000,000Rp           0.014

2021 697,621,000,000Rp               4,051,811,000,000Rp           0.172

2022 1,413,818,000,000Rp            4,403,862,000,000Rp           0.321

2017 1,429,024,487Rp                   58,725,557,698Rp                0.024

2018 1,337,105,085Rp                   94,392,166,037Rp                0.014

2019 948,039,895Rp                      98,890,963,872Rp                0.010

2020 9,242,134,862-Rp                   86,141,743,970Rp                -0.107

2021 4,928,794,993-Rp                   76,740,944,634Rp                -0.064

2022 4,266,277,212-Rp                   70,849,504,985Rp                -0.060

2017 50,424,676,796Rp                 300,003,474,668Rp              0.168

2018 3,190,724,918Rp                   331,404,130,533Rp              0.010

2019 4,518,959,735Rp                   269,602,629,189Rp              0.017

2020 33,601,480,667-Rp                 220,884,904,490Rp              -0.152

2021 9,622,676,055-Rp                   222,474,205,879Rp              -0.043

2022 19,938,518,188Rp                 291,613,017,757Rp              0.068

10 SAFE

11 SAPX

12 SMDR

9 MITI

13 TMAS

14 TRUK

15 WEHA



Laba Bersih 

Setelah Pajak

2017 103,308,394,513Rp               985,809,663,441Rp              0.105

2018 142,242,410,935Rp               1,138,411,931,126Rp           0.125

2019 91,614,940,880Rp                 1,338,152,253,649Rp           0.068

2020 63,896,421,980Rp                 1,439,319,915,699Rp           0.044

2021 159,581,031,996Rp               1,765,507,990,044Rp           0.090

2022 3,704,328,643Rp                   2,470,867,262,414Rp           0.001

2017 118,889,092,141-Rp               434,982,560,976Rp              -0.273

2018 78,521,085,384Rp                 410,253,733,719Rp              0.191

2019 12,133,560,501-Rp                 426,320,472,879Rp              -0.028

2020 11,525,303,244-Rp                 393,722,877,292Rp              -0.029

2021 84,099,671,897Rp                 457,504,265,335Rp              0.184

2022 142,333,291,339Rp               622,693,527,559Rp              0.229

2017 3,300,648,564Rp                   130,095,489,773Rp              0.025

2018 14,431,335,188Rp                 206,090,917,502Rp              0.070

2019 8,108,255,688Rp                   218,492,730,999Rp              0.037

2020 3,116,278,755Rp                   224,465,753,624Rp              0.014

2021 11,394,308,741Rp                 244,717,189,203Rp              0.047

2022 18,111,128,222Rp                 266,943,324,616Rp              0.068

2017 512,961,280,383-Rp               37,074,862,680Rp                -13.836

2018 907,024,833,708-Rp               802,175,359,354-Rp              1.131

2019 157,368,618,806-Rp               202,127,259,325Rp              -0.779

2020 2,754,589,873,561-Rp            2,910,411,800,365-Rp           0.946

2021 2,345,394,291,170-Rp            5,193,640,946,577-Rp           0.452

2022 1,646,936,950,638-Rp            6,815,306,852,652-Rp           0.242

2017 252,602,220-Rp                      17,263,021,998Rp                -0.015

2018 2,915,723,271Rp                   123,900,015,791Rp              0.024

2019 146,699,139-Rp                      125,676,443,224Rp              -0.001

2020 51,690,228,917-Rp                 75,488,611,390Rp                -0.685

2021 28,407,859,735-Rp                 34,965,856,279-Rp                0.812

2022 13,078,717,479-Rp                 47,518,970,775-Rp                0.275

2017 2,891,459,051,491-Rp            12,702,834,688,347Rp         -0.228

2018 2,532,970,492,041-Rp            10,566,451,562,952Rp         -0.240

2019 619,854,172,462-Rp               8,102,618,484,006Rp           -0.077

2020 34,931,358,942,172-Rp          27,405,137,475,317-Rp         1.275

2021 59,543,577,289,586-Rp          87,162,050,142,653-Rp         0.683

2022 58,845,201,637,795Rp          24,174,789,763,780-Rp         -2.434

2017 9,144,632,257Rp                   63,430,435,560Rp                0.144

2018 14,677,998,088Rp                 103,281,213,030Rp              0.142

2019 22,186,962,539Rp                 125,455,393,965Rp              0.177

2020 6,618,117,086Rp                   132,128,671,621Rp              0.050

2021 3,450,833,932Rp                   141,161,133,320Rp              0.024

2022 86,113,836,298-Rp                 54,902,005,719Rp                -1.569

2017 38,483,410,461-Rp                 211,881,509,898Rp              -0.182

2018 29,874,068,816-Rp                 268,044,810,814Rp              -0.111

2019 6,857,140,631-Rp                   261,174,167,488Rp              -0.026

2020 43,027,059,389-Rp                 218,155,849,825Rp              -0.197

2021 26,466,832,753-Rp                 192,031,335,104Rp              -0.138

2022 21,331,924,827-Rp                 170,707,825,668Rp              -0.125

2017 23,354,360,657-Rp                 82,975,483,946Rp                -0.281

2018 7,482,976,421Rp                   75,581,147,663Rp                0.099

ROE = Laba Bersih/Total Ekuitas x 

Ekuitas ROE

1 ASSA

2 BLTA

3 BPTR

No Kode Tahun 

7 HELI

8 LRNA

9 MITI

4 CMPP

5 DEAL

6 GIAA



2019 87,934,380,048-Rp                 11,638,100,033-Rp                7.556

2020 4,039,170,019Rp                   8,982,366,108-Rp                  -0.450

2021 5,223,088,063Rp                   57,012,055,057Rp                0.092

2022 15,345,893,870Rp                 393,997,822,554Rp              0.039

2017 8,006,809,034-Rp                   40,050,898,906-Rp                0.200

2018 20,514,021,923-Rp                 60,623,120,392-Rp                0.338

2019 9,207,473,993Rp                   51,502,854,672-Rp                -0.179

2020 17,589,816,911-Rp                 68,918,020,573-Rp                0.255

2021 792,053,209Rp                      68,235,125,158-Rp                -0.012

2022 10,251,704,822Rp                 57,792,600,335-Rp                -0.177

2017 18,593,496,013-Rp                 1,282,476,730-Rp                  14.498

2018 31,069,314,453-Rp                 66,576,129,262Rp                -0.467

2019 39,507,538,392Rp                 106,819,786,154Rp              0.370

2020 31,333,543,159Rp                 137,982,076,263Rp              0.227

2021 44,750,176,749Rp                 167,909,790,217Rp              0.267

2022 831,114,112Rp                      169,335,673,464Rp              0.005

2017 155,906,054,054Rp               4,134,906,486,486Rp           0.038

2018 107,445,405,797Rp               4,443,948,811,594Rp           0.024

2019 836,359,416,667-Rp               3,428,081,583,333Rp           -0.244

2020 32,688,450,704-Rp                 3,405,217,647,887Rp           -0.010

2021 1,986,816,628,571Rp            5,454,145,328,571Rp           0.364

2022 5,109,337,359,375Rp            10,101,291,328,125Rp         0.506

2017 53,358,287,358Rp                 1,022,944,320,320Rp           0.052

2018 34,818,481,452Rp                 1,069,414,229,516Rp           0.033

2019 100,615,000,000Rp               1,183,157,000,000Rp           0.085

2020 52,214,000,000Rp                 1,210,945,000,000Rp           0.043

2021 697,621,000,000Rp               1,542,050,000,000Rp           0.452

2022 1,413,818,000,000Rp            2,225,546,000,000Rp           0.635

2017 1,429,024,487Rp                   42,255,273,306Rp                0.034

2018 1,337,105,085Rp                   72,603,904,571Rp                0.018

2019 948,039,895Rp                      72,974,725,894Rp                0.013

2020 9,242,134,862-Rp                   63,491,255,062Rp                -0.146

2021 4,928,794,993-Rp                   58,677,253,768Rp                -0.084

2022 4,266,277,212-Rp                   54,433,337,638Rp                -0.078

2017 50,424,676,796Rp                 152,404,630,729Rp              0.331

2018 3,190,724,918Rp                   152,922,445,170Rp              0.021

2019 4,518,959,735Rp                   151,868,100,767Rp              0.030

2020 33,601,480,667-Rp                 117,997,020,822Rp              -0.285

2021 9,622,676,055-Rp                   108,500,602,451Rp              -0.089

2022 19,938,518,188Rp                 196,729,858,207Rp              0.101

9 MITI

13 TMAS

14 TRUK

15 WEHA

10 SAFE

11 SAPX

12 SMDR
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